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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGETAHUAN KEUANGAN, SIKAP KEUANGAN DAN 

PENDAPATAN TERHADAP PERILAKU KEUANGAN PADA UMKM 

 DI KOTA BINJAI.  

  

YASHA PUTRI ANDINI 

1805170204 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan pada UMKM di 

Kota Binjai. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap keuangan 

terhadap perilaku keuangan UMKM di Kota Binjai. untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh pendapatan terhadap perilaku keuangan pada UMKM di 

Kota Binjai. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan keuangan dan pendapatan terhadap perilaku keuangan 

UMKM di Kota Binjai. Didalam penelitian ini menggunakan pendekatakan 

asosiatif untuk mengetahui hubungan setiap variabel. Data yang disajikan dalam 

bentuk data kuantitatif yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan 

angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dan pengujian tersebut. Dalam 

penelitian ini objek yang diteliti adalah keseluruhan pegawai UMKM di Kota 

Binjai yang bermjumlah 26.839 orang. Dan penarikan sampel dengan rumus 

slovin berjumlah 100 orang. Hasil dari penelitian ini pengetahuan keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada UMKM di Kota Binjai. 

Sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan UMKM di Kota 

Binjai. Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada 

UMKM di Kota Binjai. Pengetahuan keuangan, sikap keuangan keuangan dan 

pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan UMKM di Kota 

Binjai  

 

Kata Kunci : Pengetahuan keuangan, Sikap keuangan keuangan, Pendapatan 

dan Perilaku keuangan 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FINANCIAL KNOWLEDGE, FINANCIAL ATTITUDE 

AND INCOME ON FINANCIAL BEHAVIOR IN MSMEs IN BINJAI CITY 

 

YASHA PUTRI ANDINI 

1805160204 

 

Fakulty Economy and Business 

University Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238 

 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of 

financial knowledge on financial behavior in UMKM in Binjai City. To find out 

and analyze the influence of financial attitudes on the financial behavior of 

UMKM in Binjai City. to find out and analyze the effect of income on financial 

behavior in UMKM  in Binjai City. To find out and analyze the effect of financial 

knowledge, financial financial attitudes and income on the financial behavior of  

UMKM in Binjai City. In this study using an associative approach to determine 

the relationship of each variable. The data presented in the form of quantitative 

data, namely testing and analyzing data by calculating numbers and then drawing 

conclusions and testing them. In this study, the object under study was the total 

number of UMKM employees in Binjai City, which amounted to 26,839 people. 

And the sampling with the slovin formula amounted to 100 people. The results of 

this study financial knowledge have a significant effect on financial behavior in 

UMKM  in Binjai City. Financial attitudes have no effect on the financial 

behavior of  UMKM in Binjai City. Income has a significant effect on financial 

behavior of UMKM in Binjai City. Financial knowledge, financial financial 

attitudes and income have a significant effect on the financial behavior of UMKM 

in Binjai City  

 

Keywords: financial knowledge, financial financial attitudes, income and 

financial behavior 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Saat ini dunia tengah menghadapi musibah yang tidak terduga yaitu 

munculnya wabah COVID-19. Menurut WHO (2019) Coronavirus merupakan 

suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia dan 

hewan. Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan penyakit infeksi 

saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/Severe 

Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan 

menyebabkan penyakit COVID- 19. COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) ini 

pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, China pada Desember 2019. Virus ini 

menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua negara 

termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan.  

Virus ini membawa permasalahan yang sangat besar dalam semua bidang 

seperti bidang kesehatan, bidang pendidikan, bidang sosial dan bidang 

perekonomian. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang telah diterapkan 4 

oleh pemerintah selama masa pandemi COVID-19, mengakibatkan penurunan 

ekonomi salah satunya di bidang perindustrian. Social Distancing atau 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) mengharuskan masyarakat untuk 

mengurangi aktifitas diluar rumah dan harus tetap menerapkan kebijakan Gerakan 

5M yaitu memakai masker, mencuci tangan pakai sabun dan air mengalir, 

menjaga jarak, menjauhi kerumunan, serta membatasi mobilisasi dan interaksi. 

Pemerintah membuat kebijakan-kebijakan terbaru dalam upaya pencegahan 
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pemutusan mata rantai COVID-19 mengikuti dengan situasi yang ada sampai 

sekarang, penerapan kebijakan berlaku tidak hanya di pulau Jawa dan Bali saja, 

tetapi pulau Sumatera termasuk juga.  

Menurut (Sinambela et al., 2021) bahwa  UMKM merupakan salah satu 

entitas pelaku ekonomi yang eksistensinya memiliki dominasi terhadap 

perekonomian bangsa, baik diperkotaan maupun di pedesaan Pada masa krisis di 

era pandemi Covid-19, UMKM merupakan sektor yang perlu perhatian serius. 

Untuk masalah ini, butuh pewirausaha yang memiliki jiwa entrepreneur yang 

mampu menjalankan UMKM agar dapat tumbuh berkembang, serta 

menggairahkan sektor usaha dengan memberikan kemudahan-kemudahan dan 

inovasiinovasi untuk masyarakat kota. Beberapa fenomena yang ada para 

pengusaha kecil banyak yang gulung tikar atau menutup usahanya di karenakan 

beberapa hal, yang diantaranya tidak benar dalam melakukan pembukuan antara 

modal usaha dengan modal (Hafsah & Hanum, 2021). 

Usaha kecil dalam penyelenggaraan usahanya seringkali menghadapi 

berbagai masalah, baik yang bersifat eksternal maupun internal. Masalah eksternal 

yang dihadapi usaha kecil antara lain: (1) iklim usaha yang belum mendukung 

tumbuh kembangnya usaha kecil secara optimal sesuai dengan potensinya; (2) 

sarana dan prasarana usaha yang berorientasi pada perkembangan usaha kecil 

relative terbatas; (3) kemampuan berwieausaha dari pengusaha kecil masih belum 

didayagunakan secara optimal; dan (4) sikap profsional sebagai seseorang 

pengusaha belum membudaya (Hanum, 2014) 

Dalam menangani pandemi COVID-19 ini pemerintah melakukan 

penyesuaian atau penghematan belanja kementerian/lembaga dan menerapkan 
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kebijakan Work From Home (WFH) di kantor bagi para pegawainya untuk 

meminimalisir penyebaran virus COVID-19. 5 Binjai adalah salah satu Kota 

penting di Sumatera Utara. Dikarenakan terletak di daerah yanIg strategis dimana 

Kota Binjai sendiri merupakan pintu gerbang Kota Medan menuju Provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam. Kota Binjai memiliki 5 Kecamatan dan 37 kelurahan 

dengan luas wilayah mencapai 90,23 km², jumlah penduduknya sebesar 270.926 

jiwa dengan kepadatan penduduk mencapai 30,03 jiwa/km² (Sumber BPS 2018). 

Di Kota Binjai yang merupakan sentra UMKM, berbagai home industry berada 

disini dari usaha kulineran, kerajinan. Masyarakatnya sebagian besar bekerja di 

bidang UMKM yang berjumlah 26.839 UMKM.  

No Kecamatan Jumlah UMKM 

1 Binjai Barat 4.956 

2 Binjai Kota 7.103 

3 Binjai Selatan  4.688 

4 Binjai Timur 5.666 

5 Binjai Utara  4.426 

TOTAL 26.839 

Sumber : http://umkm.depkop.go.id/ 

UMKM yang ada di Kota Binjai dikelompokkan dalam beberapa bidang 

yaitu usaha retail, pertanian, kuliner, kerajinan tangan dan jasa dan layanan. 

(Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Binjai).  Dampak pandemi COVID-19 

ini telah menghambat pertumbuhan UMKM dan menurunnya pertumbuhan 

ekonomi. Perekonomian di Kota Binjai mengalami penurunan sebesar 1,83% dari 

tahun sebelumnya, penurunan ini terjadi dari dampak pandemi COVID-19. 

Sebelum adanya COVID-19. 

http://umkm.depkop.go.id/
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 Dengan munculnya pandemi COVID-19 ini membuat perubahan perilaku 

konsumen atau daya beli masyarakat menurun karena pendapatan masyarakat 

yang menurun dan dengan adanya kebijakan pemerintah Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) membatasi interaksi fisik dan mengurangi aktivitas yang 

dilakukan di luar rumah sehingga masyarakat mengalami kesulitan untuk 

melakukan proses pembelian dikarenakan tidak memiliki pendapatan yang 

berlebih. Maka Dinas Koperasi dan UKM Kota Binjai sebagai Dinas yang 

mempunyai tugas “Pelaksana pembinaan, mengkoordinasi serta sebagai pelaksana 

pengawasan dalam pembangunan koperasi dan UMKM yang semuanya sudah 

dituliskan pada peraturan walikota Binjai Nomor 43 tahun 2016 bagian II tugas 

dan fungsi Dinas Koperasi dan UKM Kota Binjai. 

Di era perekonomian pasca pandemi covid 19 saat ini, suatu individu harus 

dapat mengelolah secara cermat mengenai keuanganya, karena dari pengelolaan 

keuangan tersebut akan menghasilkan perilaku keuangan dalam melakukan 

berbagai transaksi. Dalam melakukan pengolaan keuangan yang baik maka di 

perlukan pemahaman tentang perilaku keuangan. Perilaku keuangan masyarakat 

Indonesia yang sangat cenderung konsumtif lalu mengakibatkan timbulnya 

masalah baru yaitu kurangnya niatan menabung, investasi untuk masa depan. 

Saat ini kebutuhan dan keinginan tiap manusia semakin hari semakin 

tinggi, sehingga manusia seharusnya memiliki perilaku keuangan yang positif 

untuk dapat memenuhi segala kebutuhan dan keinginan dengan pennghasilan yang 

ada. Setiap orang perlu untuk menerapkan perilaku keuangan yang baik agar bisa 

mengelola dan mengambil keputusan keuangan dengan tepat.  
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(Hamdani, 2018) mengatakan bahwa “seseorang yang memiliki 

kemampuan untuk membuat keputusan yang benar tentang keuangan tidak akan 

memiliki masalah keuangan dimasa depan dan menunjukkan perilaku keuangan 

yang sehat serta mampu menentukan prioritas kebutuhan bukan keinginan” 

Perilaku keuangan yang dilakukan setiap individu tentu berbeda-beda. 

Individu yang mampu mengetahui bagaimana ia mendapatkan uangnya, 

merencanakan keuangannya, mengelola keuangannya, dan menyimpan uangnya 

merupakan individu yang mempunyai perilaku keuangan yang baik. Pengetahuan 

tentang bagaimana pentingnya perilaku keuangan ini perlu dilakukan sejak dini, 

hal ini dikarenakan pola mengatur keuangan dengan baik menjamin keberhasilan 

mengenai keuangan seseorang dimasa depan 

Perilaku keuangan (Financial Behaviour) adalah kemampuan individu 

untuk mengatur (perencanaan, pemeriksaan, penganggaran, pengelolaan, 

pengendalian, penyimpanan dan pencarian) dana keuangan sehari-hari (Al 

Kholilah & Iramani, 2013). Perilaku keuangan dianggap penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena perilaku keuangan sangat berperan dalam pengambilan 

keputusan investasi.. 

Mengembangkan kebiasaan pengelolaan  Financial (keuangan) yang baik 

pada tahap awal akan membantu individu untuk mencapai tujuan dalam hal 

Financial. Dengan cara membuat rencana pengeluaran sehingga bisa membantu 

untuk memprioritaskan pengeluaran berdasarkan kebutuhan bukan keinginan.  

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku keuangan antara lain 

pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan dapat diperoleh dari pendidikan 

formal dan sumber-sumber informal. Pendidikan formal ini seperti program 
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sekolah tinggi atau kuliah, seminar, dan kelas pelatihan di luar sekolah. 

Sedangkan sumber-sumber informal dapat diperoleh dari lingkungan sekitar, 

seperti dari orang tua, teman, dan rekan kerja, maupun yang berasal dari 

pengalaman sendiri 

Menurut (Wicaksono, 2015) Pengetahuan Keuangan mempelajari 

bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan, 

khususnya mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, 

perusahaan dan pasar keuangan. Kedua konsep yang diuraikan secara jelas 

menyatakan bahwa perilaku keuangan merupakan suatu pendekatan yang 

menjelaskan bagaimana manusia melakukan investasi atau berhubungan dengan 

keuangan dipengaruhi oleh faktor psikologi.  

Pengetahuan keuangan terdiri dari keterampilan keuangan (Financial Skill) 

dan penguasaan alat keuangan (Financial Tools). (Ida & Dwinta, 2010) 

menjelaskan keterampilan keuangan sebagai sebuah teknik untuk membuat 

keputusan dalam perilaku manajemen keuangan, seperti menyiapkan sebuah 

anggaran, memilih investasi, memilih rencana asuransi, dan menggunakan kredit 

adalah contoh dari keterampilan keuangan 

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku keuangan antara lain sikap 

keuangan. sikap keuangan dapat didefinisikan sebagai varaibel subsistem pribadi 

dan perilaku keuangan sebagai variabel subsistem manajerial. Sikap keuangan 

yang dimiliki oleh seseorang akan membantu individu tersebut dalam menentukan 

sikap dan berperilaku mereka dalam hal keuangan, baik dalam hal manajemen 

keuangan, penganggaran keuangan pribadi, atau bagaimana keputusan individu 

mengenai bentuk investasi yang akan diambil. Semakin positif sikap terhadap 
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pengelolaan keuangan, dan besarnya pengetahuan keuangan, semakin banyak 

kegiatan pengelolaan keuangan yang dapat diterapkan.  Sikap keuangan adalah 

keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang keuangan (Herdjiono & 

Damanik, 2016).  

Selain faktor pengetahuan keuangan dan pengalaman keuangan ada juga 

faktor pendapatan yang mempengaruhi perilaku keuangan. Pendapatan adalah 

salah satu faktor yang perlu diperhatikan karena akan berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan. Menurut (Purwidianti & Mudjiyanti, 2016) Pendapatan adalah 

total pendapatan kotor individu yang berasal dari upah, gaji, usaha, dan 

pengembalian dari investasi.  Pendapatan yang tidak menentu dalam sebuah 

perusahaan atau ketika terjadi penurunan akan memunculkan suatu permasalahan. 

Hal ini mengingat kebutuhan dan keinginan di dalam keluarga nilainya akan terus 

mengalami kenaikan dan individu tidak akan pernah merasa puas dengan apa yang 

sudah dimiliki.  

Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

beberapa  UMKM yang ada di Kota Binjai  menemukan beberapa masalah.  

Masalah yang ditemukan adalah perilaku keuangan yang dimiliki para karyawan 

UMKM sendiri, karena  pelaku UMKM tidak memiliki pembukuan keuangan tiap 

bulan sudah kemana mana saja uang mereka terpakai. Pada Pengetahuan 

Keuangan juga banyak karyawan yang kurang terampil dalam menggunakan gaji 

mereka tiap bulan hal ini yang mungkin disebabkan karena tiap karyawan berbeda 

tingkat pendidikan dan lingkungannya sehingga mengaggap pengetahuan tidak 

perlu sama sekali. 
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Masalah yang ditemukan selanjutnya dalam Sikap Keuangan  adalah 

pelaku UMKM memiliki sikap yang buruk mengenai keuangan, ditandai dengan 

rendahnya motivasi untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam mengelola 

keuangan usahanya, padahal motivasi untuk terus meningkatkan kemampuan 

dalam manajemen keuangan sangat penting.. Dan masalah terakhir adalah 

Pendapatan. Karena dengan pendapatan yang masih dikatakan cukup untuk 

kehidupan sehari hari malah jadi kurang karena pengeluaran lebih besar tiap 

bulannya karena mengikuti gaya hidup zaman sekarang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengetahuan Keuangan, Sikap  Keuangan 

Dan Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan Pada UMKM Di Kota 

Binjai” 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diperoleh informasi 

tentang permasalahan yang ditemukan pada UMKM adalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya perilaku keuangan yang dimiliki pelaku UMKM  terbukti 

dengan tidak adanya catatan laporan keuangan tiap bulannya. 

2. Kurangnya memahami pengetahuan keuangan yang disebabkan dari latar 

pendidikan yang berebeda antara karyawan 

3. Kurangnya memahami sikap keuangan untuk kepentingan masa depan 

dengan di tandai cepat merasa puas dengan keadaan sekarang. 
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4. Pendapatan yang hanya bisa dikatakan cukup untuk kebutuhan sehari hari 

malah lebih besar pengeluarannya hanya untuk mengikuti gaya hidup 

zaman sekarang.  

 

1.3. Batasan Masalah 

Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. 

Namun untuk menghindari pembahasan yang melebar, maka penulis membatasi 

penelitian ini dengan hanya meliputi masalah Pengetahuan Keuangan, Sikap 

Keuangan dan Pendapatan  terhadap Perilaku Keuangan pada UMKM di Kota 

Binjai. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam 

penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

pada UMKM di Kota Binjai ? 

2. Apakah ada pengaruh  Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan pada 

UMKM di Kota Binjai? 

3. Apakah ada pengaruh Pendapatan  terhadap Perilaku Keuangan pada 

UMKM di Kota Binjai? 

4. Apakah ada pengaruh, Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan 

Pendapatan  terhadap Perilaku Keuangan pada UMKM di Kota Binjai? 
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1.5.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan,  

terhadap Perilaku Keuangan pada UMKM di Kota Binjai 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap keuangan  terhadap 

Perilaku Keuangan pada UMKM di Kota Binjai 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendapatan  terhadap 

Perilaku Keuangan pada UMKM di Kota Binjai 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan, 

sikap keuangan dan pendapatan  terhadap perilaku keuangan pada UMKM 

di Kota Binjai. 

 

1.6.  Manfaat penelitian 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman berharga dalam menerapkan teori-teori yang didapat dibangku kuliah 

dan sebagai awal informasi penelitian lanjutan. Serta, sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Strata-1 pada Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.  

2. Manfaat praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk 

pengembangan perilaku keuangan. 
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3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya  

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dijadikan refrensi ataupun sebagai 

data pembanding sesuai dengan bidang yang akan diteliti, memberikan 

sumbangan pemikiran, menambah wawasan pengetahuan mengenai pengaruh 

pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan pendapatan  terhadap 

perilaku keuangan pada UMKM di Kota Binjai   
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Uraian Teori 

2.1.1. Perilaku Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Perilaku Keuangan 

Perilaku keuangan mempelajari bagaimana manusia secara actual 

berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan, khususnya mempelajari 

bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan dan pasar 

keuangan. Kedua konsep yang diuraikan secara jelas menyatakan bahwa perilaku 

keuangan merupakan suatu pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia 

melakukan investasi atau berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh factor 

psikologi (Wicaksono, 2015). 

Financial Behavior (perilaku keuangan) berhubungan dengan tanggung 

jawab keuangan seseorang terkait dengan cara pengelolaan keuangan. Perilaku 

keuangan adalah bagaimana rumah tangga atau individu mengelola sumber daya 

keuangan yang meliputi perencanaan, anggaran tabungan, investasi dan asuransi 

Financial Behavior (perilaku keuangan) berhubungan dengan tanggung jawab 

keuangan seseorang terkait dengan cara pengelolaan keuangan.  

Perilaku keuangan merupakan hal mendasar bagi seseorang untuk 

mengatur keuangannya. (Humaira & Sagoro 2018) menyatakan bahwa “Perilaku 

manajemen keuangan berkaitan dengan efektivitas manajemen dana, di dimana 

arus dana harus diarahkan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan” 

Menurut (Sari, 2015) Financial behaviour atau perilaku keuangan 

berhubungan dengan bagaimana seseorang memperlakukan, mengelola, dan 
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menggunakan sumber daya keuangan yang ada padanya. Individu yang memiliki 

financial behaviour yang bertanggung jawab cenderung efektif dalam 

menggunakan uang yang dimikinya, seperti membuat anggaran, menghemat uang, 

mengkontrol belanja, berinvestasi, serta membayar kewajiban tepat waktu. 

Dari penjelasan mengenai perilaku keuangan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku keuangan adalah tanggung jawab seseorang dalam mengatur, 

mengelola, mengendalikan, mencari dan menyimpan uang yang dimiliki. Perilaku 

keuangan yang baik sangat penting untuk diaplikasikan dalam memanjemen 

keuangan seseorang. Dengan adanya perilaku keuangan ini, seseorang dapat 

mengontrol tingkah lakunya dalam berperilaku konsumtif yang tentu saja hal ini 

berhubungan dengan psikologis seseorang. 

 

2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Perilaku Keuangan 

Perilaku Keuangan berhubungan dengan tanggung jawab keuangan 

seseorang mengenai cara pengelolaan keuangan mereka. Tanggung jawab 

keuangan adalah proses pengelolaan uang dan aset lainnya dengan cara yang 

dianggap produktif. Tugas utama pengelolaan uang adalah proses penganggaran. 

Menurut (Ida & Dwinta, 2010)  dalam pernyataannya, “anggaran bertujuan untuk 

memastikan bahwa individu mampu mengelola kewajiban keuangan secara tepat 

waktu dengan menggunakan penghasilan yang diterima dalam keuangan yang 

sama”. 

Perilaku Keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur 

keuangan sehari-hari meliputi perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, 

pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana untuk masa depan. 
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Munculnya perilaku keuangan, merupakan dampak dari besarnya hasrat seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang 

diperoleh (Al Kholilah & Iramani, 2013) .  

 

2.1.1.3. Faktor Faktor Perilaku Keuangan 

Dalam berperilaku terhadap keuangan maka terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Menurut (Purwidianti & Mudjiyanti, 2016) faktor yang 

mempengaruhi perilaku keuangan antara lain: 

1. Pengalaman Keuangan. 

Pengalaman keuangan adalah kejadian tentang hal yang berhubungan 

dengan keuangan yang pernah dialami (dijalani, dira-sakan, ditanggung 

dan sebagainya) baik yang sudah lama atau baru saja terjadi. 

2. Tingkat Pendapatan. 

Pendapatan merupakan sesuatu yang penting bagi setiap orang untuk 

memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu seseorang perlu 

mempertimbangkan antara penghasilan dengan pengeluarannya dengan 

baik. Umumnya seseorang yang memiliki perilaku keuangan yang baik 

akan menyisihkan uang untuk ditabung maupun untuk keperluan 

mendadak dikemudian hari 

3. Literasi Keuangan. 

Tujuan mempelajari literasi keuangan antara lain agar terhindar dari 

kesulitan keuangan. Literasi keuangan adalah pemahaman tentang 

pengelolaan keuangan sehingga seseorang mampu mengelola 

keuangannya agar tidak salah dalam mengambil keputusan keuangan 
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4. Pengetahuan Keuangan. 

Pengetahuan keuangan memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan 

seseorang dalam mengelola keuangannya. Mengelola keuangan adalah 

mengetahui bagaimana perencanaan yang dilakukan terhadap uang yang 

dimiliki. 

Menurut  (Sari, 2015) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

keuangan diantaranya adalah faktor pembelajaran di perguruan tinggi dan 

pendidikan keuangan keluarga adapun diantaranya adalah sebagai berikut :  

1. Belajar di perguruan tinggi, belajar di pendidikan tinggi secara langsung 

mempengaruhi tingkat finansial seseorang,dalam kegiatannya, universitas 

menyediakan kursus, pelatihan, lokakarya, dan forum diskusi untuk 

mahasiswa. 

2. Pendidikan keuangan keluarga, mahasiswa, suka meniru orang tua dan 

membawa kebiasaan di masa kecil hingga dewasa, termasuk masalah 

keuangan. 

2.1.1.4. Indikator Perilaku Keuangan 

Menilai perilaku keuangan seseorang tidak mengenai angka namun lebih 

kepada perbuatan. Bagaimana seseorang memperlakukan uangnya maka dapat 

memperlihatkan apakah perilaku keuangannya baik atau tidak. Dalam menentukan 

perilaku keuangan seseorang itu baik atau tidak maka dapat dilihat berdasarkan 

beberapa indicator penilaian.  

Indikator penilaian Perilaku Keuangan menurut  (Purwidianti & 

Mudjiyanti, 2016) antara lain : 
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1. Membuat rancangan keuangan  

Membuat rancangan keuangan perlu dilakukan oleh setiap orang. 

Seseorang melakukan rancangan keuangan setiap bulan dengan cara 

mencatat setiap pengeluaran setiap bulannya. Mencatat pengeluaran 

memang sangat perlu dilakukan terlebih untuk seseorang yang susah 

mengontrol diri tidak membeli segala keinginan. Melalui catatan 

pengeluaran ini seseorang bisa mengetahui biaya yang dikeluarkan setiap 

bulan digunakan untuk membeli kebutuhan atau keinginan. 

2. Mengetahui pengalaman pembelian  

Pengalaman pembelian merupakan hal yang menjadi dasar seseorang 

untuk mengetahui apakah biaya yang dikeluarkan setiap bulannya 

merupakan biaya yang wajar dikeluarkan untuk kebutuhan atau hanya 

sekedar untuk memenuhi keinginan. 

3. Bayar tagihan tepat waktu  

Melakukan pembayaran tagihan tepat pada waktunya merupakan salah 

satu ciri bahwa perilaku keuangan seseorang sangat baik. Orang-orang 

yang membayar tagihan tepat pada waktunya umumnya melakukan 

perancangan uang dengan baik sehingga tidak ada masalah baginya untuk 

menunda pembayaran tagihan. 

4. Evaluasi keuangan  

Evaluasi keuangan sangat berguna untuk memperbaiki finansial yang 

buruk 
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5. Menyisihkan uang untuk biaya tidak terduga  

Biaya tak terduga merupakan biaya yang dikeluarkan setiap orang untuk 

sesuatu yang diluar dari pengeluaran yang sudah direncanakan 

sebelumnya. 

6. Menabung  

Menabung merupakan hal yang sudah dianjurkan sejak usia dini. 

Menabung bukan pelit namun dengan menabung seseorang mampu 

mengeluarkan biaya-biaya untuk hal yang bermanfaat tanpa harus 

memikirkan uang yang harus dikeluarkan diluar perencanaan nantinya 

7. Investasi. 

Investasi merupakan penghasilan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dimasa depan dengan cara menunda segala konsumsi pada saat 

ini sehingga hasilnya dapat dirasakan dimasa yang akan dating. 

 

2.1.2. Pengetahuan Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Pengetahuan Keuangan 

Pengetahuan keuangan adalah dasar faktor kritis dalam pengambilan 

keputusan keuangan.Pengetahuan keuangan itu penting, tidak hanya bagi 

kepentingan individu saja.Pengetahuan keuangan tidak hanya mampu membuat 

seseorang menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberi manfaat 

pada ekonomi. 

Menurut (Susanti & Ardyan, 2018) bahwa Pengetahuan keuangan sangat 

erat hubungannya dengan tanggung jawab keuangan seseorang. “Seseorang yang 

memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab cenderung efektif dalam 
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penggunaan uang yang dimilikinya, seperti membuat anggaran, menghemat uang 

dan mengontrol belanja, investasi, serta membayar kewajiban tepat waktu”.  

Menurut (Silvy & Yulianti, 2013) menjelaskan bahwa pengetahuan 

keuangan merupakan segala sesuatu tentang keuangan yang dialami atau yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan keuangan juga dapat 

didefinisikan sebagai penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia 

keuangan, yang terdiri dari alat keuangan dan keterampilan keuangan  (Likawati 

& Andrew, 2014) 

Pengetahuan keuangan itu penting, tidak hanya bagi kepentingan individu 

saja. Pengetahuan keuangan tidak hanya mampu membuat seseorang 

menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberi manfaat pada 

ekonomi. Jadi, seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang bagus akan 

mampu menggunakan uang sesuai dengan apa yang dibutuhkan (Ida & Dwinta, 

2010)   

2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Pengetahuan Keuangan 

Financial knowledge atau pengetahuan keuangan didefenisikan sebagai 

pengukuran terhadap pemahaman seseorang mengenai konsep keuangan dan 

memiliki kemampuan dan keyakinan untuk mengatur keuangan pribadi melalui 

pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat, perencanaan keuangan jangka 

panjang serta memperhatikan kejadian dan kondisi ekonomi. Menurut  

(Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019). Individu harus memiliki pemahaman tentang 

financial knowledge yang cukup dalam melakukan manajemen keuangan, dengan 

demikian pengambilan keputusan yang dilakukan akan tepat. Dan ada 2 tujuan 

pengetahuan keuangan  yaitu:  
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1. Meningkatkan pengetahuan keuangan seseorang yang sebelumnya less 

literate yaitu hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan 

atau  memiliki pengetahuan mengenai lembaga keuangan.  

2. Meningkatkan jumlah penggunaan produk dan pelayanan jasa keuangan.  

Menurut  (OJK, 2017) manfaat pengetahuan keuangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendorong pertumbuhan ekonomi Dalam peningkatan pertumbuhan 

ekonomi di perlukan pengetahuan keuangan, agar dapat mengembangkan 

sektor keuangan yang dapat meningktakan lembaga keuangan. 

2. Meningkatkan stabilitas sistem keuangan Masyarakat dengan  tingkat 

pengetahuan keuangan yang tinggi akan terhindar dari perilaku yang 

konsumtif serta dapat menggunakan produk dan jasa keuangan dengan 

sebaik mungkin.  

3. Pemberantasan kemiskinan Dalam melakukan pengurangan kemiskinan 

maka harus diterapkan lebih luas mengenai pengetahuan keuangan dengan 

cara melakukan investasi 

 

2.1.2.3. Aspek Pengetahuan Keuangan 

Menurut  (Nababan & Sadalia, 2013) pengetahuan keuangan terbagi 

menjadi 4 (empat) aspek, yaitu:  

1. Basic Personal Finance berkaitan dengan pemahaman dasar seseorang 

dalam keuangan seperti perhitungan bunga sederhana, bunga majemuk, 

inflasi, opportunity cost dan lain – lain.  
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2. Pengelolaan keuangan mempelajari bagaimana pengetahuan seseorang 

dalam mengelola keuangan pribadi mereka.  

3. Manajemen perkreditan suatu rangkaian dalam kegiatan dan komponen 

yang berhubungan yang satu dengan yang lain dalam proses pengumpulan 

serta penyajian informasi perkreditan.  

4. Tabungan dan investasi. Tabungan adalah suatu Pengetahuan Keuangan 

yang tidak dipergunakan untuk kebutuhan ekonomi, sedangkan bagian dari 

tabungan yang di pergunakan untuk ekonomi serta menghasilkan barang 

dan jasa yang menguntungkan di sebut investasi. 

2.1.2.4. Indikator Pengetahuan Keuangan 

Pengetahuan keuangan seharusnya sudah dibekali kepada anak-anak sejak 

mereka duduk dibangku sekolah, karena dengan mereka dibekali pengetahuan 

keuangan maka mereka bisa mengontrol keuangannya sendiri. Menurut (Lusardi 

et al., 2014) indikator pengukuran pengetahuan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan umum keuangan pribadi Kemampuan seseorang dalam 

mengelola aset keuangan pribadi. Dengan menerapkan cara mengelola 

keuangan yang benar maka seseorang akan mampu memanfaatkan uang 

yang dimilikinya untuk mencapai tujuan.  

2. Tabungan Kemampuan seseorang dalam menyisihkan pendapatan untuk 

keperluan yang akan datang. Dengan menyisihkan pendapatan untuk 

ditabung maka seseorang akan terhindar dari masalah keuangan.  

3. Pinjaman Kemampuan seseorang dalam memanfaatkan pinjaman untuk 

keperluan yang bermanfaat dan dapat mengelolah pinjaman sebaik 

mungkin.  
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4. Investasi Kemampuan seseorang dalam memahami tentang pentingnya 

investasi untuk kehidupan yang akan datang  

5. Asuransi Kemampuan seseorang dalam memahami tentang asuransi, 

asuransi dibutuhkan untuk menghindari resiko yang mungkin tibul baik 

resiko keuangan maupun resiko keberlanjutan usaha 

 

2.1.3. Sikap Keuangan 

2.1.3.1 Pengertian Sikap Keuangan 

Sikap keuangan dapat diartikan sebagai pola pikir atau penilaian suatu 

individu dalam mengambil keputusan yang mengandung sifat positif atau negatif 

mengenai tindakan tentang keuangan. Sikap keuangan dengan pemahaman yang 

baik dapat membantu seseorang dalam pengambilan keputusan yang bijaksana. 

Dalam membentuk sikap keuangan yang benar yaitu dengan memfokuskan pada 

saat ini dan berhenti merenungkan masa lalu serta mengkhawatirkan masa yang 

akan datang, selain itu juga dengan selalu bertindak yang positif dan menjadikan 

pemahaman yang baik dari tindakan yang terjadi di masa lalu untuk tidak 

mengulangi kesalahan kedua kalinya. 

Sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta 

penilaian tentang keuangan pribadinya yang diaplikasikan ke dalam sikap. Sikap 

keuangan didefinisikan juga sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk 

menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan 

pengelolaan sumber daya yang tepat. 

Sikap keuangan adalah keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang 

keuangan (Herdjiono & Damanik, 2016) Hal ini dapat menunjukkan kepribadian 
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seseorang seperti menganggap uang sebagai bagian terpenting dalam kehidupan, 

penentu kualitas hidup, kehormatan, bahkan bisa memicu terjadinya tindak 

kejahatan  

Menurut (Humaira & Sagoro, 2018) semakin positif sikap pada 

manajamen finansial serta didukung dengan besarnya sebuah pengetahuan 

finansial yang dimiliki maka semakin tidak sedikit praktik manajemen finansial 

yang bisa diterapkan. Pemahaman akan sikap keuangan tentang bagaimana 

seseorang membantu untuk mengerti apa yang dipercaya terkait hubungan dirinya 

dengan uang. 

Menurut (Herdjiono dan Damanik 2016) menyebutkan bahwa adanya 

hubungan antara sikap keuangan terhadap tingkat permasalahan suatu kondisi 

keuangan  

Dari beberapa pendapat ahli yang telah mengemukakan pendapatnya maka 

kita tarik kesimpulan bahwa sikap keuangan akan membantu seseorang untuk 

mengerti apa yang dipercaya terkait dengan hubungan dirinya dengan uang. 

2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Sikap Keuangan 

Menurut (Safitri, 2020) ada beberapa tujuan dari sikap keuangan, yaitu:  

1. Meningkatkan pemahaman tentang sikap keuangan dalam melakukan 

perencanan untuk masa depan  

2. Meningkatkan pengarahan seseorang dalam mengatur berbagai perilaku 

keuangan  

Adapun beberapa manfaat dari sikap keuangan, yaitu: 

1. Membiasakan diri dalam menjalankan pola gaya hidup yang hemat  

2. Melatih diri untuk hidup yang lebih teratur dalam bersikap keuangan 
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3.  Memiliki perencanaan masa depan yang lebih baik  

4. Menjauhkan diri dari hutang. 

Adapun tujuan dari sikap keuangan menurut Bank Indonesia, yakni:  

1. Untuk mencapai target dana tertentu di masa yang akan datang  

2. Melindungi dan meningkatkan kekayaan yang dimiliki  

3. Mengatur pemasukan dan pengeluaran uang  

4. Mengelola utang piutang 

2.1.3.3. Faktor Faktor Sikap Keuangan 

Menurut (Mien & Thao, 2015) menyatakan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi sikap keuangan : 

1. Faktor demografi  

Demografi merupakan ilmu yang mempelajari segala sesuatu dari keadaan 

dan sikap manusia yang dapat diukur. Demografis menunjukkan keadaan 

yang dialami seseorang dalam melakukan tindakan sikap terhadap uang.  

2. Usia  

Usia memiliki hubungan dengan sikap keuangan karena semakin 

bertambahnya usia seseorang maka semangkin banyak pengalaman 

mengenai sikap keuangan.  

3. Status sosial keluarga  

Keluarga sangat berpengaruh dalam membentuk sifat keuangan yang baik. 

Keluarga harus mengajarkan bagaimana pengolaan keuangan agar tidak 

terjadi perilaku yang konsumtif  
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4. Gaya hidup   

Gaya hidup yang cenderung konsumtif akan membuat suatu individu akan 

mengalami kesulitan di masa yang akan datang,  

5. Pendidikan  

Dalam pendidikan juga mengandung muatan tentang sikap keuangan 

diantaranya menyusun prioritas dalam penggunaan keuangan. 

 

2.1.3.4. Indikator Sikap  Keuangan 

Menurut (Zahra, 2014) menyebutkan beberapa indikator sikap keuangan, 

yaitu:  

1. Menabung secara teratur dan rutin  

2. Menulis tujuan atau target keuangan  

3. Menulis rencana anggaran  

4. Bertanggung jawab atas diri sendiri  

5. Hemat tehadap uang  

6. Perencanaan keuangan  

Sedangkan menurut (Herdjiono & Damanik, 2016) indikator sikap 

keuangan ada 6 (enam) yaitu, sebagai berikut:  

1. Obsession, Merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan 

persepsinya tentang masa depan untuk mengelola uang dengan baik. 

2. Power,  Yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang sebagai 

alat untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya uang dapat 

menyelesaikan masalah. 
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3. Effort, Merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari 

apa yang sudah dikerjakannya.  

4. Inadequacy, Merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup 

memiliki uang 

5. Retention,  Merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan tidak 

ingin menghabiskan uang.  

6. Security,  Merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno tentang 

uang seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya disimpan sendiri 

tanpa ditabung di Bank atau untuk investasi. 

 

2.1.4. Pendapatan 

2.1.4.1 Pengertian Pendapatan 

Pendapatan adalah hasil dari kegiatan penjualan barang atau jasa disebuah 

perusahaan dalam periode tertentu. Sebenarnya tidak hanya hasil dari penjualan, 

pendapatan sebuah perusahaan bisa juga berasal dari bunga aktiva perusahaan. 

(Likawati & Andrew, 2014) menyatakan bahwa pendapatan (Personal Income) 

adalah total pendapatan kotor seorang individu yang berasal dari upah, perusahaan 

bisnis, dan berbagai hasil dari investasi.  

(Alexander & Pamungkas, 2019) menyatakan bahwa “Income atau 

penghasilan bukan hanya didapatkan dari gaji atau upah melainkan terdapat 

banyak jenis penghasilan yang juga harus individu masukkan pada penghasilan 

seperti bonus dan komisi, dukungan dan tunjangan anak, bantuan publik, manfaat 

jaminan sosial, pensiun dan pendapatan bagi hasil, beasiswa dan hibah, bunga dan 

dividen yang diterima (dari rekening tabungan, investasi, obligasi, atau pinjaman 
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kepada orang lain), pendapatan dari penjualan aset, dan penghasilan lain (hadiah, 

pengembalian uang pajak, sewa, royalti)” 

(Purwidianti & Mudjiyanti, 2016) menyatakan bahwa “personal income 

adalah total pendapatan kotor tahunan seorang individu yang berasal dari upah, 

perusahaan bisnis dan berbagai investasi. Personal income 

Berdasarkan beberapa definisi dari pendapatan maka dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan adalah peningkatan atau pertambahan dari seluruh transaksi 

distributif yang diterima oleh seseorang, suatu keluarga atau rumah tangga selama 

periode tertentu. Dan seluruh transaksi yang diterima bukan hanya didapatkan dari 

gaji atau upah melainkan dari bonus & komisi, pensiun, jaminan sosial, tunjangan 

anak, hasil investasi dari bunga dan dividen yang diterima, beasiswa, pendapatan 

dari penjualan aset dan penghasilan lainnya. 

 

2.1.4.2. Tujuan dan Manfaat Pendapatan 

(Fitriyah, 2016) mendefinisikan pendapatan sebagai imbalan atau 

penghasilan selama sebulan baik berupa uang maupun barang yang diterima oleh 

seseorang yang bekerja. 

Badan Pusat Statistik memberikan pengertian pendapatan yang 

digolongkan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:  

1. Pendapatan berupa uang, yaitu sebagai penghasilan berupa uang yang 

sifatnya regular dan biasanya diterima sebagai balas jasa atau 

kontraprestasi. 

2. Pendapatan berupa barang, adalah sebagai barang yang sifatnya regular 

akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa yang diterima dalam bentuk 
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barang jasa. Barang atau jasa yang diperoleh dinilai dengan harga pasar 

sekalipun tidak disertai transaksi uang oleh yang menikmati barang atau 

jasa tersebut.  

3. Penerimaan yang buka merupakan pendapatan, yaitu penerimaan yang 

berupa pengambilan tabungan, penjualan barang-barang yang dipakai, 

pinjaman uang, hadiah, warisan dan sebagainya. 

 

2.1.4.3. Faktor Faktor Pendapatan 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pendapatan dalam jurnalnya 

(Butarbutar et al., 2017) adalah sebagai berikut :  

1. Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 

maupun tidak langsung dalam prsoses produksi untuk menambah output. 

2. Menurut Sukimo, tenaga kerja bukan saja berarti jumlah buruh yang 

terdapat dalam perekonomian  

3. Lama usaha merupakan lama nya pedagang berkarya pada usaha 

perdagangan yang sedang dijalani saat ini 

 

2.1.4.4. Indikator Pendapatan 

Penghasilan yang didapat seseorang tentunya dinilai berdasarkan beberapa 

hal. Penilaian ini yang menjadi dasar untuk mengetahui berapa hasil yang 

didapatkan dari apa yang telah kita kerjakan. Adapun indikator penilaian 

pendapatan seseorang berdasarkan penilitian (Reviandani, 2019) antara lain 

sebagai berikut:  
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1. Bonus dan Insentif   

Bonus merupakan pembayaran yang diberikan kepada seseorang atas 

pekerjaan yang telah ia lakukan sehingga orang lain memperoleh 

keuntungan yang lebih dari target yang diharapkan. Sedangkan insentif 

adalah pembayaran yang diberikan perusahaan karena mencapai atau 

melebihi target yang ditentukan sehingga menambah semangat kerja 

seseorang. 

2. Pemasukan Tambahan 

Pemasukan tambahan merupakan penghasilan yang didapat seseorang 

diluar pekerjaan utamanya. Seseorang umumnya mencari penghasilan 

tambahan karena penghasilan utamanya tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan. 

3. Pemasukan Gaji Rutin  

Gaji adalah suatu bentuk pembayaran periodik dari seorang majikan pada 

karyawannya yang dinyatakan dalam suatu kontrak kerja. Dari sudut 

pandang pelaksanaan bisnis, gaji dapat dianggap sebagai biaya yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan sumber daya manusia untuk menjalankan 

operasi, dan karenanya disebut dengan biaya personel atau biaya gaji. 

4. Investasi  

Dengan berinvestasi dapat diketahui apakah seseorang mampu menyiasati 

keuangannya untuk memenuhi kebutuhan dan berinvestasi. 
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2.2.   Penelitian Terdahulu  

Untuk memberi kejelasan mengenai penelitian yang dilakukan maka 

berikut akan disajikan penelitian terdahulu yaitu : 

No Peneliti Judul Penelitian  Hasil Penelitian  

1 (Ida & Dwinta, 

2010).  

Pengaruh Locus Of Control, 

Financial Knowledge, 

Income Terhadap Financial 

Management Behavior 

Terdapat hubungan yang 

positif pengetahuan 

keuangan terhadap 

perilaku keuangan 

2 (Susanti & Ardyan, 

2018)  

Tingkat pendidikan, literasi 

keuangan, dan perencanaan 

keuangan terhadap perilaku 

keuangan UMKM di 

Surakarta 

Terdapat hubungan yang 

positif pengetahuan 

keuangan terhadap 

perilaku keuangan 

3 (Mien & Thao, 

2015) 

Factors affecting personal 

financial management 

behaviors: Evidence from 

Vietnam 

Sikap dapat 

mempengaruhi perilaku 

keuangan dalam hidup 

sehari – hari, sikap dapat 

mempengaruhi individu 

dan sikap dapat 

mempengeruhi 

kemampuan keuangan di 

masa depan 

4 (Herdjiono & 

Damanik, 2016) 

Pengaruh Financial 

Attitude, Financial 

Knowledge, Parental 

Income Terhadap Financial 

Management 

Dampak pengetahuan 

keuangan dan sikap 

keuangan terhadap 

perilaku keuangan dapat 

di simpulkan sikap 

keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku keuangan 

5 (Alexander & Pengaruh Pengetahuan Bahwa yang memiliki 
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Pamungkas, 2019 Keuangan, Lokus 

Pengendalian Dan 

Pendapatan Terhadap 

Perilaku Keuangan. 

pendapatan yang lebih 

rendah memiliki 

kemungkinan yang lebih 

kecil untuk menabung 

6 (Likawati & 

Andrew, 2014) 

Hubungan Faktor 

Demografi Dan 

Pengetahuan Keuangan 

Karyawan Swasta Di 

Surabaya 

Pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku keuangan dan 

hasil penelitian 

7 (Purwidianti & 

Mudjiyanti, 2016) 

 

Analisis Pengaruh 

Pengalaman Keuangan Dan 

Tingkat Pendapatan 

Terhadap Perilaku 

Keuangan Keluarga Di 

Kecamatan Purwokerto 

Timur 

Menunjukkan bahwa 

pendapatan berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap perilaku  

keuangan 

8 (Reviandani, 2019)  Pengaruh Pengalaman 

Keuangan dan Tingkat 

Pendapatan Terhadap 

Perilaku Keuangan 

Keluarga di Desa 

Yosowilangun Kecamatan 

Manyar Gresik 

Pengalaman keuangan 

mempunyai pengaruh 

positif terhadap perilaku 

keuangan keluarga 

9 (Triani & Mulyadi, 

2019)  

Peningkatan Pengalaman 

Keuangan Remaja Untuk 

Literasi Keuangan Syariah 

Yang Lebih Baik 

Tingkat pendapatan 

mempunyai pengaruh 

positif terhadap perilaku 

keuangan. 
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2.3.  Kerangka Konseptual 

2.3.1 Pengaruh Pengetahuan Keuangan  Terhadap Perilaku Keuangan. 

Pengetahuan Keuangan tidak hanya mampu membuat seseorang 

menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberi manfaat pada 

ekonomi.  Komponen pengetahuan keuangan, didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk membuat keputusan sederhana mengenai masalah keuangan, khususnya 

bagaimana menerapkan pengetahuan dasar tersebut dalam pilihan keuangan 

sehari-hari (Ida & Dwinta, 2010). 

Pentingnya  literasi  keuangan  bagi  UMKM  agar setiap  individu  

mampu  dalam  membuat  pertimbangan  dan  keputusan  secara  efektif  dalam 

melakukan  pengelolaan  keuangan  (financial  management).  Sehingga  akan 

mempengaruhi  cara berpikir  seseorang  terhadap  kondisi keuangan  serta 

mempengaruhi  pengambilan  keputusan yang strategis  dalam  hal  keuangan  dan  

pengelolaan  yang  lebih  baik  bagi  pemilik  usaha (Dahrani et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan (Gunawan et al., 2022), (Dayanti et al., 2020), 

(Humaira & Sagoro, 2018), (Damayanti & Fauzi, 2020), (Fathurrahman et al., 

2020), dan  (Chotima, 2015) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan.Dengan demikian semakin 

tinggi pengetahuan tentang keuangan yang dimiliki seseorang maka semakin bijak 

pula dalam perilaku keuangannya. 

 

 

Gambar 2.1 : Pengaruh Pengetahuan Keuangan  Terhadap Perilaku Keuangan 

 

 

Pengetahuan Keuangan 

 

Perilaku Keuangan 
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2.3.2 Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Sikap keuangan merupakan sebuah proses evaluasi inividu akan kondisi 

keuangan yang dimiliki, sehingga melahirkan sebuah sikap untuk menggunakan 

keuangan yang dimiliki. Individu dengan proses evaluasi keuangan yang baik 

akan melahirkan sebuah sikap bijaksana dalam menjalankan keuangan mereka, 

sehingga perilaku keuangan individu akan lebih selektif dalam melakukan sebuah 

tindakan keuangan (Ubaidillah, 2019) 

Menurut (Mien & Thao, 2015) sikap dapat mempengaruhi perilaku 

keuangan dalam hidup sehari – hari, sikap dapat mempengaruhi individu dan 

sikap dapat mempengeruhi kemampuan keuangan di masa depan. Untuk itu 

dengan memiliki sikap keuangan yang baik maka suatu individu tersebut peduli 

dengan masa depan yang akan di hadapinya kelak.. Penelitian (Herdjiono & 

Damanik, 2016) menyatakan dampak  sikap keuangan terhadap perilaku keuangan 

dapat di simpulkan sikap keuangan berpengaruh signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Humaira & Sagoro, 2018), (Fathurrahman 

et al., 2020), (Wasita et al., 2022) dan  (Listiani & Kurniawati, 2017) mengatakan 

bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangannya. Jadi 

semakin baik sikap keuangannya, maka akan semakin baik pula perilaku 

seseorang dalam mengelola keuangannya dan membuat seseorang cenderung 

lebih bijak pada perilaku keuangannya. 

 

 

Gambar 2.2 : Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

 

 

Sikap Keuangan 

 

Perilaku Keuangan 
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2.3.3 Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan 

Semakin individu meningkatkan Pendapatan yang dimiliki maka semakin 

baik pula Manajemen Keuangan yang dilakukan. Pendapatan yang dimiliki dapat 

menjadi modal yang kuat untuk membantu individu dalam mengatasi setiap risiko 

yang mungkin terjadi dalam proses pengelolaan dan pengambilan keputusan 

keuangan. Setiap individu pasti memperoleh Pendapatan dari pembelajaran pada 

pengalaman di masa lalu yang didapat di pendidikan formal maupun sumber-

sumber informal dari lingkungan sekitar, seperti dari keluarga, teman, atau rekan 

kerja. Hal tersebut berarti bahwa individu dengan Pendapatanyang tinggi akan 

semakin terdorong untuk mengambil keputusankeputusan yang tepat dalam 

kegiatan pengelolaan keuangan, investasi, konsumsi, dan tabungan.  

Penelitian (Alexander & Pamungkas, 2019) yang mengatakan bahwa yang 

memiliki pendapatan yang lebih rendah memiliki kemungkinan yang lebih kecil 

untuk menabung..Penelitian yang dilakukan(Arianti, 2020), (Fatimah, 2018),  

(Likawati & Andrew, 2014) menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan dan hasil penelitian (Purwidianti & 

Mudjiyanti, 2016) menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku keuangan. 

 

 

Gambar 2.3 : Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan 

 

 

 

Pendapatan 

 

Perilaku Keuangan 
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2.3.4 Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan,  dan Pendapatan 

Terhadap Perilaku  Keuangan. 

Banyak pelaku UMKM tidak melakukan pencatatan atas kegiatan ekonomi 

dikarenakan kurangnya pemahaman tentang bagaimana membuat pencatatan atas 

kegiatan ekonomi yang terjadi. Kurangnya pemahaman para pelaku usaha 

dikarenakan tingkat pengetahuan pelaku UMKM akan akuntansi kurang dan tidak 

adanya pedoman atau buku yang dapat dijadikan referensi untuk belajar 

mengelola keuangan UMKM (Hanum, 2020). 

Pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan sama-sama mempengaruhi 

perilaku keuangan seseorang. Pengalaman dalam mengelola segala pendapatan 

mulai dari melakukan perencanaan hingga pengendalian pendapatan yang dimiliki 

merupakan cerminan dari baiknya perilaku keuangan.  

Pengelolaan keuangan harus dilakukan  efisien, efektif dan transparan 

serta dapat dipertanggungjawabkan  (Sinambela et al., 2018), Melalui keahlian 

dalam mengelola pendapatan tersebut seseorang perlahhan akan menunjukan 

sikap positif dalam melakukan perencanaan keuangannya seperti lebih raji 

menabung, berinvestasi dan lain-lain. Hasil Penelitian (Reviandani, 2019) 

pengalaman keuangan mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku keuangan 

keluarga Hasil dari penelitian ini didukung dengan hasil penelitian (Purwidianti & 

Mudjiyanti, 2016) bahwa pengalaman keuangan mempunyai pengaruh signifikan 

dengan perilaku keuangan. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa 

semakin baik pengalaman keuangan seseorang akan meningkatkan perilaku 

keuangannya. 
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Dalam penelitian  (Triani & Mulyadi, 2019) Tingkat pendapatan 

mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Hal ini dapat diartikan, 

jika tingkat pendapatan meningkat maka perilaku keuangan responden akan 

mengalami peningkatan. Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian yang 

dilakukan (Gunawan et al., 2020) 

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat dari gambar dibawah 

ini  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap 

masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan 

kebenarannya Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya 

sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui 

penelitian. Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masih harus diuji. 

Oleh karena itu hipotesis berfungsi sebagai cara untuk menguji kebenaran   

(Suryani & Hendrayani, 2015 hal 98). 

 

Pengetahuan 

Keuangan 

Sikap 

Keuangan 

 

Pendapatan 

Perilaku 

Keuangan 



36 
 

 
 

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Keuangan pada 

UMKM di Kota Binjai. 

2. Ada pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan pada UMKM 

di Kota Binjai. 

3. Ada pengaruh Pendapatan  terhadap Perilaku Keuangan pada UMKM di 

Kota Binjai. 

4. Ada pengaruh, Pengetahuan Keuangan, Sikap  Keuangan dan Pendapatan  

terhadap Perilaku Keuangan pada UMKM di Kota Binjai. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif menurut (Sugiyono, 2019 

hal 36) adalah “ penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih”. 

 

3.2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian yang menjadi 

defenisi operasional adalah: 

 

3.2.1. Variabel Terikat Perilaku Keuangan ( Y ) 

Perilaku keuangan (Y) adalah bagaimana seseorang bertanggung jawab 

dalam mengatur, mengelola, mengendalikan dan menyimpan uang yang kita 

miliki.  

Tabel 3.1. 

 Indikator Perilaku Keuangan 

No Indikator 
Item 

Pertanyaan 

1 
Jenis-jenis  perencanaan  dan  anggaran keuangan  

yang  dimiliki  individu  dan keluarga 
2 

2 Teknik dalam menyusun perencanaan keuangan 2 

3 
Kegiatan asuran, pensiun  dan pengeluaran tidak 

terduga 
2 

4 Evaluasi Pengelolaan keuangan   2 

Sumber : (Aprilia et al., 2014) 
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3.2.2. Variabel Bebas Pengetahuan Keuangan ( X1 ) 

Pengetahuan Keuangan (X1) adalah pengetahuan keuangan itu penting 

tidak hanya bagi kepentingan individu saja, pengetahuan keuangan tidak hanya 

mampu membuat seseorang menggunakan uang dengan bijak namun dapat 

memberikan manfaat pada ekonomi. 

Tabel 3.2. Pengetahuan Keuangan 

 

 

 

 

 

Sumber  : (Chen & Volpe, 1998) 

3.2.3. Variable Bebas Sikap Keuangan ( X2 ) 

Pengalaman Keuangan  (X2) adalah sebagai pola pikir atau penilaian suatu 

individu dalam mengambil keputusan yang mengandung sifat positif atau negative 

mengenai tindakan tentang keuangan.  

Tabel 3.3.  Indikator Sikap Keuangan 

 

 

 

 

 

 

Sumber  : (Zahra 2014)  

No Indikator 
Item 

Pertanyaan 

1 
Pengetahuan dasar mengenai keuangan 

pribadi 
2 

2 Manajemen Kredit dan Utang 2 

3 Tabungan dan Investasi 2 

4 Manajemen Risiko 2 

No Indikator 
Item 

Pertanyaan 

1 Orientasi terhadap keuangan pribadi 3 

2 Kemanan dana atau uang 3 

3 Menilai Keuangan Pribadi 2 
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3.2.4. Variabel  Bebas Pendapatan (X3) 

Pendapatan (X3) adalah penghasilan seseorang yang didapat dari berbagai 

sumber baik itu upah dan gaji maupun pendapatan dari hal lainnya 

Tabel 3.4. 

Indikator Pendapatan 

  

   

   

  

  

   Sumber : (Reviandani 2019) 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di 5 kecamatan yang ada di Kota Binjai  

 

3.3.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan bulan 

Agustus 2022. 

Tabel 3.5 

Waktu Penelitian 

No Jenis 

Kegiatan 

2022 

April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

 

 

                      

2 Prariset 

Penelitian 

 

 

                      

3 Penyusunan 

Proposal 

  

 

 

 

                    

No Indikator 
Item 

Pertanyaan 

1 Bonus dan Insentif  2 

2 Pemasukan Tambahan  2 

3 Pemasukan gaji rutin  2 

4 
Investasi  

2 



40 
 

 
 

4 Bimbingan 

Proposal 

   

 

 

 

                   

5 Seminar 

Proposal 

     

 

                  

6 Revisi Proposal       

 

 

 

 

 

                  

   

7 Penyusunan 

Skripsi 

                           

    

8 Bimbingan 

Skripsi 

                            

     

9 Sidang Meja 

Hijau 

                        

 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. menurut (Sugiyono, 2019 

hal 148)  

Populasi dari penelitian ini adalah UMKM yang berada di KotaBinjai. 

Sesuai dengan data yang di dapatkan dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Binjai 

bahwasanya jumlah UMKM yang terdaftar di KotaBinjai hingga akhir tahun 2021 

adalah sebanyak 26.839 UMKM yang tersebar di KotaBinjai. 

Tabel. 3.6 

 Populasi UMKM di KotaBinjai 

No Kecamatan Jumlah UMKM Persentase 

1 Binjai Barat 4.956 18,46 % 

2 Binjai Kota 7.103 26,47 % 

3 Binjai Selatan  4.688 17,47 % 

4 Binjai Timur 5.666 21,11 % 

5 Binjai Utara  4.426 16,49 % 

TOTAL 26.839 100 % 

   Sumber : http://umkm.depkop.go.id/ 

http://umkm.depkop.go.id/
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n = 
N

 
1 + Ne2 

3.4.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan 

hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara 

keseluruhan.  

Dengan demikian, sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari populasi 

yang diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan digeneralisasi 

terhadap populasi (Suryani & Hendrayadi, 2015 hal 192).  Dalam penelitian ini 

penulis mempersempit populasi dengan menghitung ukuran sampel yang 

dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin menurut (Sugiyono, 2019 hal 87)  

Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam 

penarikan.  sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, 

namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. Rumus Slovin 

untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut : 

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pada perhitungan dari rumus 

slovin dengan tingkat kesalahan yang ditoleransi sebesar 10% dengan signifikansi 

sebesar 90%.  

 

Dimana : 

n : Ukuran sampel 

N : Ukuran populasi 

e    : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan  

  sampel  yang dapat ditolerir (tingkat kesalahan yang diambil     

  dalam sampling ini adalah 10%).  
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maka dapat di hitung  n=          26.839    

           1 + 26.839 x 0,12  

   n = = 99,62 = 100 Orang 

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 100 UMKM yang 

tersebar di KotaBinjai 

Tabel. 3.7 

Sampel  UMKM di KotaBinjai 

No Kecamatan Jumlah UMKM Persentase 

1 Binjai Barat 18 18,46 % 

2 Binjai Kota 27 26,47 % 

3 Binjai Selatan  17 17,47 % 

4 Binjai Timur 21 21,11 % 

5 Binjai Utara  17 16,49 % 

TOTAL 100 100 % 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang lengkap dan teliti dalam penelitian ini, maka 

penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan: 

3.5.1. Daftar Pertanyaan (Quesioner) 

Teknik dan instrumen dalam penelitian yang digunakan adalah berupa 

kuesioner (angket/daftar pertanyaan). Kuesioner ini dibagikan kepada  100 

UMKM yang ada di Kota Binjai  

Angket/kuesioner, yaitu pertanyaan/pernyataan yang disusun peneliti 

untuk mengetahui pendapat/persepsi responden peneliti tentang suatu variabel 
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yang diteliti. Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada 100 UMKM yang ada 

di Kota Binjai  dimana setiap pernyataan mempunyai 5 opsi sebagai berikut: 

Tabel  3.8  

Skala Pengukuran 

PERNYATAAN BOBOT 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Skala pengukuran tersebut menggunakan skala likert, untuk mengukur 

orang tentang fenomena sosial. 

Untuk menguji apakah instrument yang diukur cukup layak digunakan 

sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan 

pengukurannya maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas: 

 

1. Uji Validitas 

Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenenaran 

suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid/benar 

hasil pengukuranpun kemungkinan akan benar (Juliandi et al., 2018 hal 76)    

Tabel  3.9 Uji Validitas 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Perilaku Keuangan 

Y1 0.546 0.1966 Valid 

Y2 0.552 0.1966 Valid 

Y3 0.719 0.1966 Valid 

Y4 0.655 0.1966 Valid 

Y5 0.663 0.1966 Valid 

Y6 0.635 0.1966 Valid 

Y7 0.567 0.1966 Valid 
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Y8 0.571 0.1966 Valid 

Y9 0.564 0.1966 Valid 

Y10 0.617 0.1966 Valid 

Pengetahuan 

keuangan 

X1.1 0.493 0.1966 Valid 

X1.2 0.629 0.1966 Valid 

X1.3 0.709 0.1966 Vald 

X1.4 0.543 0.1966 Valid 

X1.5 0.516 0.1966 Valid 

X1.6 0.628 0.1966 Valid 

X1.7 0.585 0.1966 Valid 

X1.8 0.613 0.1966 Valid 

X1.9 0.525 0.1966 Valid 

X1.10 0.568 0.1966 Valid 

Sikap keuangan 

X2.1 0.260 0.1966 Valid 

X2.2 0.751 0.1966 Valid 

X2.3 0.627 0.1966 Valid 

X2.4 0.637 0.1966 Valid 

X2.5 0.698 0.1966 Valid 

X2.6 0.635 0.1966 Valid 

X2.7 0.703 0.1966 Valid 

X2.8 0.206 0.1966 Valid 

X2.9 0.229 0.1966 Valid 

X2.10 0.261 0.1966 Valid 

 

Pendapatan 

X3.1 0.667 0.1966 Valid 

X3.2 0.700 0.1966 Valid 

X3.3 0.749 0.1966 Valid 

X3.4 0.696 0.1966 Valid 

X3.5 0.754 0.1966 Valid 

X3.6 0.653 0.1966 Valid 

X3.7 0.587 0.1966 Valid 

X3.8 0.745 0.1966 Valid 

X3.9 0.669 0.1966 Valid 

X3.10 0.492 0.1966 Valid 
 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

1. Nilai validitas untuk variabel Perilaku keuangan  lebih besar dari nilai r tabel 

yakni 0,1966 maka semua indikator pada variabel Perilaku keuangan  

dinyatakan valid.  

2. Nilai validitas untuk variabel Pengetahuan keuangan lebih besar dari 0,1966 

maka semua indikator pada variabel Pengetahuan keuangan dinyatakan valid.  
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3. Nilai validitas untuk variabel Sikap keuangan lebih besar dari 0,1966 maka 

semua indikator pada variabel Sikap keuangan dinyatakan valid.  

4. Nilai validitas untuk variabel Pendapatan  lebih besar dari 0,1966 maka 

semua indikator pada variabel Pendapatan dinyatakan valid.  

 

2. Uji Reliabilitas 

M,Reliabilitas merupakan bila terdapat kesamaan data waktu yang 

berbeda. Instrument yang reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 

(Sugiyono, 2019 hal 173).  Dalam menetapkan butir item pertanyaan dalam 

kategori reliable menurut (Juliandi et al., 2018 hal 174). kriteria pengujiannya 

adalah sebagai berikut  

a. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha > 0,6, maka instrument 

dinyatakan reliable (terpercaya). 

b. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha < 0,6, maka instrument 

dinyatakan tidak reliable (tidak terpercaya). 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Realibilitas 

No Variabel Nilai Alpha Status 

1 Perilaku keuangan 0,811 Realibilitas Baik 

2 Pengetahuan keuangan 0,777 Realibilitas Baik 

3 Sikap keuangan 0,660 Realibilitas Baik 

4 Pendapatan 0,864 Realibilitas Baik 

 

1. Perilaku keuangan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,811 > 0,600 maka 

variabel Perilaku keuangan adalah reliabel 
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2. Pengetahuan keuangan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,777 > 0,600 maka 

variabel Pengetahuan keuangan adalah reliabel 

3. Sikap keuangan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,660 > 0,600 maka 

variabel Sikap keuangan adalah reliabel 

4. Pendapatan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,864  > 0,600 maka variabel 

Pendapatan adalah reliable. 

3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif ini digunakan untuk mendapatkan gambaran 

penyebaran data hasil penelitian masing-masing variable secara katagorial.Skor 

yang didapatkan dari setiap hasil dibuat criteria skor menjadi 4 yaitu sangat setuju, 

setuju, ragu-ragu, dan tidak setuju.Rentang skor ideal yang ada sesuai skala 

Linkert berkisar antara 1 sampai 4 karena ada empat alternative jawaban.Analisis 

data menggunakan bantuan Software SPSS Windows Versi 24. 

 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis 

regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 

terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinieritas dan heterokedastisitas. Adapun masing-masing pengujian 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regresi, 

variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak  
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(Juliandi et al., 2018 hal 174). Model regresi yang baik adalah distribusi data 

normal atau mendekati normal. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah jika data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikokolinieritas 

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat diantara variabel independen. Apabila terdapat korelasi antara 

variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya. 

Pengujian multikolineritas dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflasi 

Factor) antara variabel independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikilinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 

atau sama dengan VIF >10.  

3. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut 

heterokedastisitas. Ada tidaknya heterokedastisidas dapat diketahui dengan 

melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variable independen dengan nilai 

residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan 

heterkedastisitas adalah: 

Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 
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Y = a + b1X1 + b2X2  + b3X3 

Jika ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.6.3 Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut 

Sumber : (Sugiyono, 2019 hal 211) 

Dimana : 

Y : Perilaku Keuangan 

a : Nilai Konstanta Y bila X1, X2 = 0 

X1 : Pengetahuan Keuangan 

X2 : Sikap Keuangan 

X3 : Pendapatan 

Metode regresi merupakan model regresi yang menghasilkan estimator 

linier yang tidak biasa yang terbaik (best linier unbias estimate). Kondisi ini akan 

terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan uji asumsi klasik. 

3.6.4. Pengujian Hipotesis 

3.6.4.1.Uji t (Uji Parsial) 

Uji-t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara 

variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y) (Iskandar & Hafni, 2015). 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan Significance Level 0,05 (α=5%),  

Uji-t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independent dalam mempengaruhi variable  

dependen. Alasan lainnya uji-t dipergunakan yaitu untuk menguji apakah variabel 
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t =  
r√n − 2 

√1 − r2 

bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y). 

Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat dengan uji t, maka digunakan rumus sebagai berikut : 

Sumber : (Sugiyono 2019 hal 184)  

Dimana : 

t : nilai t hitung 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah sampel 

 

Dasar pengambilan keputusan uji t (parsial) adalah sebagai berikut :  

a. Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel.  

1) Jika nilai t hitung > t tabel , hipotesis diterima maka variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho). 

2) Jika nilai t hitung < t tabel, hipotesis ditolak maka variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka terima Ho). 

b. Berdasarkan nilai signifikan  

1) Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas signifikan terhadap variabel 

terikat (maka tolak Ho). 

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak signifikan terhadap 

variabel terikat (maka terima Ho). 
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Gambar 3.1 :Kriteria Pengujian Hipotesis t 

3.6.4.2 Uji F (Uji Simultan) 

Menurut (Sugiyono 2019 hal 257), uji statistik F pada dasarnya 

menunjukan apakah semua variabel bebas yang dimasudkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. pada tingkat 

siginifikan 5%. Pengujian Uji F (F-test) sebagai berikut : 

 

 

Sumber :(Sugiyono 2019 hal 257)  

Dimana: 

 Fh  = Nilai F hitung 

 𝑅2 = Koefisien Korelasi Ganda 

n = Jumlah Variabel  

F = 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dasar pengambilan keputusan uji F (Simultan) adalah sebagai berikut : 

a. Berdasarkan nilai f hitung dan f tabel  

1) Jika nilai f hitung > f tabel, hipotesis diterima maka variabel bebas 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho). 

Fh =
R²/k

(1 − R2) − (n − k − 1)
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2) Jika nilai f hitung < f tabel hipotesis ditolak maka variabel bebas 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (maka 

terima Ho). 

b. Berdasarkan nilai signifikan  

1) Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat.  

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 :Kriteria Pengujian Hipotesis F 

 

3.6.4.3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam 

menerangkan variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi berada 

diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memebrikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variable dependen.  

Data dalam penelitian ini aka diolah dengan menggunakan program 

Statistical Package for Social Sciences (SPSS 24.0). hipotesis dalam penelitian ini 
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dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel yang bersangkutan setelah 

dilakukan pengujian. 

 

 

(Sugiyono 2019 hal 277) 

Dimana: 

 D  : Koefisien determinasi 

 R  : Nilai Korelasi Berganda 

 100 %  : Persentase Kontribusi 

D = R2 x 100% 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN  

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengola data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 10 pernyataan untuk semua variabel yakni variabel Perilaku Keuangan 

(Y), variabel Pengetahuan Keuangan  (X1), variabel Sikap Keuangan  (X2) dan 

variabel Pendapatan (X3). Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 100 

orang pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Yang ada di KotaBinjai. 

 

4.1.2 Identitas Responden  

4.1.2.1. Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1. 

Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki Laki 52 52 % 

2 Perempuan 48 48 % 

TOTAL 100 100 % 

   Data Penelitian Diolah (2022) 

Dari tabel 4.1 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 

52(52%) orang laki-laki dan perempuan sebanyak 48 (48%) orang. Bisa di Tarik 

kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah laki-laki.  
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4.1.2.2. Identitas Berdasarkan Umur 

Tabel 4.3. Umur Responden 

No Umur Jumlah Persentase 

1 20 – 30 Tahun 21 21 % 

2 31 – 40 Tahun 25 25 % 

3 41 - 50 Tahun 37 37 % 

4 51 – 60 Tahun 17 17 % 

TOTAL 100 100 % 

   Data Penelitian Diolah (2022) 

Dari tabel 4.3 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari pegawai yang 

berumur 20-30 tahun sebanyak 21 orang (21%), berumur 31-40 tahun sebanyak 

25 orang (25%), berumur 41-50 tahun yaitu sebanyak 37 orang (37%), dan yang 

berumur 51-60 tahun sebanyak 17 orang (17%),  Dengan demikian yang menjadi 

mayoritas responden adalah pemilik UMKM  yang berumur rentang waktu 41 

sampai 50 tahun.  

 

4.1.2.4. Identitas Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel 4.3 Lama Bekerja 

No Umur Jumlah Persentase 

1 < 10 tahun 35 35 % 

2 11 -20 tahun 43 43 % 

3 >  20 Tahun 22 22 % 

TOTAL 100 100 % 

Data Penelitian Diolah (2022) 

Dari tabel 4.4 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari pegawai yang 

lama bekerja  < 10 tahun sebanyak 35 orang (35%), lama bekerja 11-20 tahun 

tahun sebanyak 43 orang (43%), dan  lama bekerja  < 20 tahun yaitu sebanyak 22 
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orang (22%),  Dengan demikian yang menjadi mayoritas responden adalah adalah 

pemilik UMKM  yang lama bekerja  adalah yang bekerja 11-20 tahun. 

 

4.1.3.Deskripsi Hasil Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu variabel Perilaku 

Keuangan (Y), variabel Pengetahuan Keuangan  (X1), variabel Sikap Keuangan  

(X2) dan variabel Pendapatan (X3). Deskripsi dari pernyataan akan menampilkan 

opsi jawaban setiap responden terhadap setiap item pernyataan yang diberikan 

penulis kepada responden. 

 4.1.3.1 Variabel Perilaku Keuangan (Y)  

Tabel 4.4. 

Skor Angket Untuk Variabel Perilaku Keuangan  (Y) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH 

  F % F % F % F % F % F % 

1 69 69 13 13 11 11 3 3 4 4 100 100 

2 59 59 21 21 13 13 4 4 3 3 100 100 

3 62 62 8 8 22 22 5 5 3 3 100 100 

4 32 32 37 37 20 20 8 8 3 3 100 100 

5 30 30 29 29 20 20 16 16 5 5 100 100 

6 46 46 28 28 16 16 7 7 3 3 100 100 

7 20 20 32 32 37 37 4 4 7 7 100 100 

8 32 32 19 19 27 27 16 16 6 6 100 100 

9 67 67 11 11 13 13 6 6 3 3 100 100 

10 36 36 48 48 4 4 8 8 4 4 100 100 

Data Penelitian Diolah (2022) 

Dari tabel 4.4 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

Perilaku Keuangan adalah:  

1. Jawaban responden saya menyusun rancangan keuangan untuk 

kepentingan masa depan keuangan saya, mayoritas responden menjawab 

setuju yaitu sangat setuju sebesar  69 orang (69 %.) 
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2. Jawaban responden Rancangan keuangan membantu saya jauh dari 

masalah keuangan mayoritas responden menjawab Sangat Setuju yaitu 

sebesar  59 orang (59 %.) 

3. Jawaban responden Saya mencatat dan mengontrol pengeluaran pribadi 

saya mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebesar 62 orang  

(62%). 

4. Jawaban responden Saya rutin mencatat pembelian yang dilakukan setiap 

bulannya mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebesar 37 

orang  (37%). 

5. Jawaban responden Mengetahui pengalaman pembelian efektif untuk 

mengontrol pengeluaran saya mayoritas responden menjawab sangat 

setuju yaitu sebesar 30 orang (30 %). 

6. Jawaban responden Saya selalu mengikuti perencanaan keuangan yang 

telah saya buat mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebesar 

46 orang (46%). 

7. Jawaban responden Saya selalu membayar tagihan tanpa penundaan, 

mayoritas responden menjawab kurang setuju yaitu sebesar 37  (37%). 

8. Jawaban responden Saya selalu mencatat pengeluaran setiap bulan untuk 

mempermudah dalam mengevaluasi keuangan saya, mayoritas responden 

menjawab sangat setuju yaitu sebesar 32 orang (32%). 

9. Jawaban Responden Saya selalu menyisihkan sedikit penghasilan untuk 

biaya tak terduga, mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu 

sebesar 67 orang (67%) 
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10. Jawaban Responden Saya selalu membandingkan harga jika ada barang 

yang hendak di beli, mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar  

48 orang (48%). 

 

4.1.3.2 Variabel Pengetahuan Keuangan  (X1)  

Tabel 4.5 

Skor Angket Untuk Variabel Pengetahuan Keuangan  (X1) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH 

  F % F % F % F % F % F % 

1 62 62 27 27 6 6 3 3 2 2 100 100 

2 59 59 26 26 10 10 3 3 2 2 100 100 

3 73 73 11 11 12 12 2 2 2 2 100 100 

4 35 35 35 35 16 16 12 12 2 2 100 100 

5 43 43 29 29 17 17 8 8 3 3 100 100 

6 38 38 29 29 26 26 5 5 2 2 100 100 

7 24 24 39 39 29 29 2 2 6 6 100 100 

8 42 42 17 17 20 20 17 17 4 4 100 100 

9 73 73 11 11 12 12 2 2 2 2 100 100 

10 35 35 56 56 5 5 1 1 3 3 100 100 

Data Penelitian Diolah (2022) 

Dari tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

Pengetahuan Keuangan adalah:  

1. Jawaban responden pengetahuan keuangan yang saya miliki sudah cukup 

untuk mengatasi jika nantinya saya berada dalam masalah tentang 

keuangan,  mayoritas responden menjawab sangat setuju yakni sebanyak 

62 orang (62%) 

2. Jawaban responden  saya selalu membaca dan menonton tv tentang 

keuangan agar pengetahuan keuanganku semakin meningkat, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju 59 orang (59 %). 
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3. Jawaban responden langsung di teller bukan melalui ATM, Saya selalu 

menyisihkan sebagian uang mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebesar 73 orang (73%). 

4. Jawaban responden Dari gajiku/pendapatan apapun untuk ditabung, 

mayoritas responden menjawab sangat setuju dana setuju sebesar 35 orang 

(35%). 

5. Jawaban responden Saya selalu membaca dan menonton TV tentang 

keuangan agar pengetahuan keuanganku semakin meningkat, mayoritas 

responden menjawab sangat setuju sebesar 43 %. 

6. Jawaban responden Saya selalu memantau perkembangan Nilai tukar 

rupiah terhadap dolar Meskipun di tengah wabah Corona Omicron , 

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 38 orang (38%.) 

7. Jawaban responden Saya selalu mengeluarkan uang sesuai Dengan 

kebutuhan yang utama, mayoritas responden menjawab Setuju sebesar  39 

orang (39%). 

8. Jawaban responden Saya selalu mendahulukan kebutuhan Dibandingkan 

dengan keinginan, mayoritas responden menjawab Sangat Setuju sebesar 

42 orang  (42 %). 

9. Jawaban responden saya sudah memiliki dana simpanan untuk keperluan 

darurat, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 73 orang  

(73%). 

10. Jawaban responden Saya merasa pengetahuan keuangan UMKM Saya 

Sudah cukup baik, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 56 orang 

(56 %). 
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4.1.3.3 Variabel Sikap Keuangan (X2)  

Tabel 4.6 

Skor Angket Untuk Variabel Sikap Keuangan  (X2) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH 

  F % F % F % F % F % F % 

1 22 22 20 20 37 37 20 20 1 1 100 100 

2 46 46 38 38 15 15 1 1 0 0 100 100 

3 49 49 31 31 18 18 1 1 1 1 100 100 

4 43 43 36 36 19 19 1 1 1 1 100 100 

5 46 46 34 34 12 12 7 7 1 1 100 100 

6 49 49 34 34 15 15 2 2 0 0 100 100 

7 46 46 40 40 12 12 2 2 0 0 100 100 

8 36 36 38 38 25 25 0 0 1 1 100 100 

9 35 35 38 38 24 24 2 2 1 1 100 100 

10 39 39 46 46 14 14 0 0 1 1 100 100 

Data Penelitian Diolah (2022) 

Dari tabel 4.6 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

Sikap Keuangan adalah : 

1. Jawaban responden Penting bagi saya untuk mengontrol pengeluaran 

bulanan , mayoritas responden menjawab setuju sebesar 37 orang (37%). 

2. Jawaban responden Penting bagi saya untuk menetapkan target keuangan 

untuk masa depan, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 

46 orang (46%). 

3. Jawaban responden Penting bagi saya untuk menyimpan uang setiap 

bulan, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar (49%). 

4. Jawaban responden Penting bagi saya untuk memiliki dan mengikuti 

rencana pengeluaran bulanan,  mayoritas responden menjawab sangat 

setuju sebesar 43 orang (43%). 
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5. Jawaban responden Cara saya mengelola uang saya hari ini akan 

mempengaruhi masa depan saya,  mayoritas responden menjawab sangat 

setuju sebesar 46 orang (46%). 

6. Jawaban responden Penting bagi saya untuk membayar segala bentuk 

tagihan keuangan kepada saya secara penuh,  mayoritas responden 

menjawab sangat setuju sebesar 49%. 

7. Jawaban responden Penting bagi saya untuk menentukan anggaran tiap 

bulannya, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 46 orang 

(46%). 

8. Jawaban responden Penting bagi saya untuk tetap sesuai dengan rencana 

anggaran yang dibuat, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 38 

orang (38%). 

9. Jawaban responden Penting bagi saya untuk berinvestasi secara rutin 

untuk mencapai target yang diharapkan dalam jangka panjang, mayoritas 

responden menjawab setuju sebesar 38 orang (38%). 

10. Jawaban responden Ketika membeli dengan angsuran, penting bagi saya 

untuk membandingkan penawaran kredit yang tersedia, mayoritas 

responden menjawab setuju sebesar 46 orang (46%). 
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4.1.3.4 Variabel Pendapatan (X3)  

Tabel 4.7  

Skor Angket Untuk Variabel Pendapatan  (X3) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH 

  F % F % F % F % F % F % 

1 43 43 46 46 8 8 1 1 2 2 100 100 

2 52 52 30 30 15 15 1 1 2 2 100 100 

3 32 32 50 50 14 14 2 2 2 2 100 100 

4 25 25 49 49 20 20 3 3 3 3 100 100 

5 28 28 48 48 19 19 3 3 2 2 100 100 

6 33 33 37 37 24 24 4 4 2 2 100 100 

7 22 22 59 59 10 10 6 6 3 3 100 100 

8 56 56 28 28 9 9 4 4 3 3 100 100 

9 71 71 10 10 10 10 8 8 1 1 100 100 

10 36 36 45 45 15 15 3 3 1 1 100 100 

 

Dari tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

Pendapatan bahwa : 

1. Jawaban responden Saya sering mendapatkan penjualan yang berlebih 

sehingga pendapatan saya meningkat.  mayoritas responden menjawab 

setuju sebesar 46 orang (46%). 

2. Jawaban responden Pendapatan yang saya terima saya sisihkan untuk masa 

tua saya., mayoritas responden menjawab sangat setuju sebesar 52 orang 

(52%). 

3. Jawaban responden Saya mendapat bonus dan insentif rutin setiap tahun, 

mayoritas responden menjawab Sangat Setuju sebesar 50 orang (50%). 

4. Jawaban responden saya mendapat hasil pendapatan yang besar jika 

berjualan di hari libur,  mayoritas responden menjawab setuju sebesar 49 

orang (49%). 
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5. Jawaban responden Saya mendapat gaji yang sesuai dengan pekerjaan 

yang saya lakukan, mayoritas responden menjawab setuju sebesar 49 

orang (49%). 

6. Jawaban responden Gaji saya menentukan prioritas belanja saya setiap 

bulannya,  mayoritas responden menjawab setuju sebesar 37 orang (37%). 

7.  Jawaban responden Saya melakukan kerja sampingan untuk mendapatkan 

pemasukan tambahan, mayoritas responden menjawab Setuju 59 orang 

(59%). 

8. Jawaban responden Penghasilan tambahan yang saya peroleh cukup untuk 

membiayai kebutuhan sehari-hari,  mayoritas responden menjawab sangat 

setuju sebesar 56 orang (56%). 

9. Jawaban responden Penghasilan tambahan selalu saya sisihkan untuk 

kebutuhan dimasa depan, mayoritas responden menjawab sangat setuju  71 

orang (71%). 

10. Jawaban responden Investasi tidak membuat saya kekurangan akan 

penghasilan yang saya miliki, mayoritas responden menjawab Setuju 

sebesar 45 orang (45%). 

 

4.1.4. Hasil Analisis Data 

4.1.4.1. Uji Asumsi Klasik 

4.1.4.1.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui grafik p-plot. 
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Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal atau mendekati 

normal.  Kriteria pengujiannya adalah : 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak megikuti garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 

Gambar. 4.1 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data Diolah SPSS 24. (2022) 

Dilihat dari gambar diatas terlihat titik-titik menunjukkan cenderung 

mendekati garis diagonal. Sehingga dari hasil pengujian normalitas tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data yang telah diolah dan diuji merupakan data yang 

berdistribusi normal dan uji normalitas ini telah terpenuhi, sehingga dapat 
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dilakukan pengujian selanjutnya yaitu analisis data dan menjawab hipotesis yang 

relevan menggunakan teknik statistik. 

Menurut (Juliadi et al., 2015) Uji Asumsi yang dapat digunakan untuk 

menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji statistik non parametik 

Kolgomorov – Smirnov (K – S) dengan membuat kriteria untuk menentukan 

normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data 

adalaha normal, jika nilai Kolgomorov –Smirnov adalah tidak signifikan 

(Asymp.Sig (2-tailed > α = 0,05). Apabilai nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil darin 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4.8. 

Uji Kolgomorov smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

5.74035203 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .206 

Positive .125 

Negative -.206 

Test Statistic .206 

Asymp. Sig. (2-tailed) .087c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.9 diatas, diperoleh besarnya nilai  

signifikan kolgomorov smirnov adalah  0,87. Sehingga disimpulkan bahwa data 

dalam model regresi terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikansinya 
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lebih dari dari 0,05 (karena Asymp. Sig . ( 2 - tailed ) 0,11 > 0,05 dengan 

demikian secara keseluruhan dapat dilanjutkna dengan uji asumsi klasik lainnya. 

4.1.4.1.2. Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adnya korelasi yang kuat antar variabel independen.Cara yang 

digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varians 

(Variance Inflasi Factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 11.078 6.611    

Pengetahuan Keuangan (X1) .583 .103 .492 .951 1.051 

Sikap Keuangan (X2) -.159 .124 -.112 .945 1.059 

Pendapatan (X3) .260 .097 .231 .974 1.027 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y) 

Sumber Data Diolah SPSS 24. (2022) 

Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa variable Pengetahuan Keuangan  

memiliki nilai tolerancese besar 0.951 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.051 < 5. 

Variabel Sikap Keuangan memiliki nilai tolerance sebesar 0.954 > 0.10 dan nilai 

VIF sebesar 1,059  < 5.  Dan variabel Pendapatan memiliki nilai tolerance sebesar 

0.974 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.027  < 5.  Setiap variable memiliki nilai 

toleransi > 0.1 dan nilai VIF < 5, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada analisis 

ini tidak terdapat tanda multikolinearitas. 
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4.1.4.1.3. Uji Heteroskedastisitas. 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan 

adalah dengan metode Scatterplot.Dasar analisis yaitu sebagai berikut :  

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur 

maka telah terjadi heterokedastisitas.  

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

Gambar. 4.2 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual 

adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada 
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titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.1.4.1. Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda yang dilakukan 

melalui statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.078 6.611  

Pengetahuan Keuangan (X1) .583 .103 .492 

Sikap Keuangan (X2) -.159 .124 -.112 

Pendapatan (X3) .260 .097 .231 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan  (Y) 

 

Dari tabel 4.10 diatas diketahui nilai regresi linear bergandanya  sebagai 

berikut :  

a. Konstanta   = 11,078  

b. Pengetahuan Keuangan = 0,583  

c. Sikap Keuangan  = -0,159 

d. Pendapatan  = 0,260 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = 11,078 +0,583 + (-0,159) + 0,260 

Dimana keterangannya adalah :  

a. Konstanta sebesar 11,078 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel 

independen dianggap konstan maka Perilaku Keuangan pada UMKM 

di KotaBinjai akan meningkat sebesar 11,078 
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b. Pengetahuan Keuangan (X1) sebesar 0,583 dengan arah pengaruh 

negatif menunjukkan bahwa apabila Pengetahuan Keuangan 

mengalami penurunan  maka akan diikuti oleh penurunan Perilaku 

Keuangan sebesar 0,583 dengan asumsi variabel independen lainnya 

dianggap konstan.  

c. Sikap Keuangan (X2) sebesar -0,159 dengan arah pengaruh positif 

menunjukkan bahwa apabila Sikap Keuangan mengalami kenaikkan 

maka akan diikuti oleh kenaikkan Perilaku Keuangan sebesar -0,159 

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

d. Pendapatan (X3) sebesar 0,260 dengan arah pengaruh positif 

menunjukkan bahwa apabila Pendapatan mengalami kenaikkan maka 

akan diikuti oleh kenaikkan Perilaku Keuangan sebesar 0,260 dengan 

asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan 

4.1.5. Uji Hipotesis 

4.1.5.1. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji t  yang digunakan dalam analisis ini digunakan untuk menilai kapasitas 

masing-masing variable independen. Penjelasan lain dari uji t adalah untuk 

menguji apakah variabel independen (X) memiliki hubungan yang signifikan atau 

tidak signifikan, baik sebagian maupun independen, terhadap variable dependen  

(Y) dengan tingkat signifikasi dalam penelitian ini menggunakan alpha 5% atau 

0,05.  

Adapun metode dalam penentuan ttable menggunakan ketentuan tingkat 

signifikan 5% dengan df=n-k  (pada penelitian ini df=100-2=98), sehingga didapat 

nilai ttable sebesar 1,98447 
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Dasar pengambilan keputusan uji t (parsial) adalah sebagai berikut :  

c. Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel.  

3) Jika nilai t hitung > t tabel , hipotesis diterima maka variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho). 

4) Jika nilai t hitung < t tabel, hipotesis ditolak maka variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka terima Ho). 

d. Berdasarkan nilai signifikan  

3) Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas signifikan terhadap variabel 

terikat (maka tolak Ho). 

4) Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak signifikan terhadap 

variabel terikat (maka terima Ho). 

Tabel 4.12 

Uji Secara Parsial (Uji-t) 

 

 

1. Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan  

Dari tabel di atas bahwa thitung variabel pengetahuan keuangan diperoleh 

sebesar (5,641) lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,98447 (5,641 > 1,98477). 

Hasil uji t pada variabel pengetahuan keuangan nilai signifikan lebih kecil dari 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 11.078 6.611  1.676 .097 

Pengetahuan Keuangan (X1) .583 .103 .492 5.641 .000 

Sikap Keuangan (X2) -.159 .124 -.112 -1.278 .204 

Pendapatapan (X3) .260 .097 .231 2.680 .009 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y) 
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0,05 yaitu 0,000  (0.000 < 0.05). Maka Ha ditolak artinya pengetahuan keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 

2. Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Dari tabel di atas bahwa thitung variabel sikap keuangan diperoleh sebesar          

(-1,278) lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 1,98447 (-1,278 < 1,98477). Hasil uji t 

pada variabel sikap keuangan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,204  

(0.204 > 0.05). Maka Ha diterima artinya sikap keuangan tidak berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan. 

3. Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan 

Dari tabel di atas bahwa thitung variabel pendapatan diperoleh sebesar          

(2,680) lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,98447 (2,680 > 1,98477). Hasil uji t 

pada variabel pendapatan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,009  (0.009 

< 0.05). Maka Ha ditolak artinya pendapatan berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan. 

4.1.5.2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu insentif dan motivasi untuk 

dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu 

produktivitas kerja. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah semua variabel 

memiliki koefisien regresi sama dengan nol. 

Dasar pengambilan keputusan uji F (Simultan) adalah sebagai berikut : 

c. Berdasarkan nilai f hitung dan f tabel  

1) Jika nilai f hitung > f tabel, hipotesis diterima maka variabel bebas 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho). 
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2) Jika nilai f hitung < f tabel hipotesis ditolak maka variabel bebas 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (maka 

terima Ho). 

d. Berdasarkan nilai signifikan  

3) Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat.  

4) Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

Tabel 4.12 

Uji Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1424.778 3 474.926 13.976 .000b 

Residual 3262.212 96 33.981   

Total 4686.990 99    

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Pendapatapan (X3), Pengetahuan Keuangan (X1), 

Sikap Keuangan (X2) 

 

Dari tabel 4.12  diatas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 13,976, kemudian 

nilai sig nya adalah 0,000. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, uji dua 

pihak dan dk = n-k, dan k-1  

Bedasarkan tabel 4.12 diatas diperoleh F hitung untuk variabel  sebesar 

17,381 untuk kesalahan 5%. 

Ftabel = n – k  = 100-4 = 96, dan  

k-1 =  4-1  =3  

Maka Ftabel = 2,47 
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Dari tabel di atas bahwa Fhitung variabel pendapatan diperoleh sebesar          

(17,381) lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 2,47 (17,381 > 2,47). Hasil uji t pada 

variabel pendapatan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000  (0.000 < 

0.05). Maka Ho ditolak artinya pengelolaan keuangan, sikap keuangan dan 

pendapatan terhadap perilaku keuangan. 

 

4.1.5.3. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

persentase variabel independen yang teliti terhadap variasi naik turunnya variabel 

dependen. Koefisien determinasi sekisar anatara nol sampai dengan satu (0 ≤ R2 ≤ 

1). Hal ini berarti R2 = 0 menunjukan tidak ada pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen, bila R2 semangkin besar mendekati 1, 

menunjukan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dan bila R2 semangkin kecil mendekati nol maka dapat dikatakan 

semangkin kecilnya pengaruh varibel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.12 

Uji Koefisien Determinasi (R) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .551a .304 .282 5.82936 1.870 

a. Predictors: (Constant), Pendapatapan (X3), Pengetahuan Keuangan 

(X1), Sikap Keuangan (X2) 

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y) 

 

Semakin tinggi nilai R-square maka akan semakin baik bagi model regresi, 

karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikatnya 
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juga semakin besar. nilai R-square 0,304 atau 30,4 % menunjukkan variabel 

Perilaku Keuangan (Y) dipengaruhi Pengelolaan Keuangan, Sikap Keuangan dan 

Pendapatan Sisanya 59,6 % dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan  

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan tidak ada berpengaruh antara 

Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan melalui hasil perhitungan 

yang telah dilakukan diperoleh  thitung 5,641 > ttabel 1,98447 dan nilai sig 0,000 < 

0,05,. Sehingga dapat disimpulkan bahawa variabel pengetahuan keuangan 

berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan UMKM di KotaBinjai. 

Pengetahuan Keuangan tidak hanya mampu membuat seseorang 

menggunakan uang dengan bijak, namun juga dapat memberi manfaat pada 

ekonomi.  Komponen pengetahuan keuangan, didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk membuat keputusan sederhana mengenai masalah keuangan, khususnya 

bagaimana menerapkan pengetahuan dasar tersebut dalam pilihan keuangan 

sehari-hari (Ida & Dwinta, 2010). 

Penelitian yang dilakukan (Brilianti & Lutfi, 2020), (Susanti & Ardyan, 

2018) dan (Likawati & Andrew, 2014) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. 

Sesuai dengan hasil kuisioner yang telah peneliti bagikan kepada 

responden dimana dari 10 pernyataan yang dibagikan ada 8 pernyataan yang 

mayoritas responden menjawab dengan sangat setuju dan 2 pernyataan lain 
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mayoritas responden menjawab dengan setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pengetahuan keuangan sangat mempengaruhi perilaku keuangan pada UMKM 

yang ada di Kota Binjai.   

 

4.2.2 Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara Sikap  

Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh thitung -1,278 > ttabel 1,98447   nilai sig 0,204 > 0,05. Ini berarti 

sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan UMKM di 

KotaBinjai. 

Sikap keuangan merupakan sebuah proses evaluasi inividu akan kondisi 

keuangan yang dimiliki, sehingga melahirkan sebuah sikap untuk menggunakan 

keuangan yang dimiliki. Individu dengan proses evaluasi keuangan yang baik 

akan melahirkan sebuah sikap bijaksana dalam menjalankan keuangan mereka, 

sehingga perilaku keuangan individu akan lebih selektif dalam melakukan sebuah 

tindakan keuangan (Ubaidillah, 2019) 

Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangannya. Jadi 

semakin baik sikap keuangannya, maka akan semakin baik pula perilaku 

seseorang dalam mengelola keuangannya dan membuat seseorang cenderung 

lebih bijak pada perilaku keuangannya (Listiani & Kurniawati, 2017) 

Sesuai dengan hasil kuisioner yang telah peneliti bagikan kepada 

responden dimana dari 10 pernyataan yang dibagikan ada 6 pernyataan yang 

mayoritas responden menjawab dengan sangat setuju , 3 pernyataan lain mayoritas 

responden menjawab dengan setuju.  Dan 1 pernyataan lain yang menjawab 
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dengan kurang setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sikap keuangan tidak 

mempengaruhi perilaku keuangan pada UMKM yang ada di Kota Binjai, 

disebabkan jawaban para responden ragu atau tidak mengetahui tentang sikap 

keuangan terhadap perilaku keuangan. 

 

4.2.3 Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan tidak terdapat pengaruh antara 

Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh thitung 2,680 >  ttabel 1,98447   nilai sig 0,009< 0,05,. Ini berarti 

pendapatan berpengaruh signifikan  terhadap perilaku keuangan UMKM di 

KotaBinjai. 

Pendapatan yang berasal dari pengalaman masa lalu tersebut dapat 

menjadi dorongan atau hambatan bagi individu dalam mewujudkan Manajemen 

Keuangan yang lebih bertanggung jawab. Hal tersebut berarti bahwa individu 

dengan Pendapatanyang tinggi akan semakin terdorong untuk mengambil 

keputusankeputusan yang tepat dalam kegiatan pengelolaan keuangan, investasi, 

konsumsi, dan tabungan. Setiap individu pasti memperoleh Pendapatan dari 

pembelajaran pada pengalaman di masa lalu yang didapat di pendidikan formal 

maupun sumber-sumber informal dari lingkungan sekitar, seperti dari keluarga, 

teman, atau rekan kerja.  

Penelitian (Alexander & Pamungkas, 2019) yang mengatakan bahwa yang 

memiliki pendapatan yang lebih rendah memiliki kemungkinan yang lebih kecil 

untuk menabung. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Likawati & 

Andrew, 2014) dan (Purwidianti & Mudjiyanti, 2016)  menyatakan bahwa 

pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Sesuai dengan hasil kuisioner yang telah peneliti bagikan kepada 

responden dimana dari 10 pernyataan yang dibagikan ada 3 pernyataan yang 

mayoritas responden menjawab dengan sangat setuju , dan 7 pernyataan lain 

mayoritas responden menjawab dengan setuju.  Hal ini mengindikasikan bahwa 

pendapatan mempengaruhi perilaku keuangan pada UMKM yang ada di Kota 

Binjai. 

4.2.4. Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan Pendapatan 

Terhadap Perilaku Keuangan. 

Hasil Uji Hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh secara signifikan 

antara Pengetahuan keuangan, Sikap Keuangan dan Pendapatan Terhadap 

Perilaku Keuangan, dimana  F hitung 13,976  > F tabel 2,47 dan nilai sig 0,000 < 

0,05. Ini berarti pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan pendapatan 

berpengaruh signifikan  terhadap perilaku keuangan pada UMKM di KotaBinjai. 

Melalui keahlian dalam mengelola pendapatan tersebut seseorang 

perlahhan akan menunjukan sikap positif dalam melakukan perencanaan 

keuangannya seperti lebih raji menabung, berinvestasi dan lain-lain. Hasil 

Penelitian (Reviandani, 2019) pengalaman keuangan mempunyai pengaruh positif 

terhadap perilaku keuangan keluarga Hasil dari penelitian ini didukung dengan 

hasil penelitian (Purwidianti & Mudjiyanti, 2016) bahwa pengalaman keuangan 

mempunyai pengaruh signifikan dengan perilaku keuangan. Hasil penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa semakin baik pengalaman keuangan seseorang 
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akan meningkatkan perilaku keuangannya. Dalam penelitian  (Triani & Mulyadi, 

2019) Tingkat pendapatan mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku 

keuangan. Hal ini dapat diartikan, jika tingkat pendapatan meningkat maka 

perilaku keuangan responden akan mengalami peningkatan. Penelitian ini juga di 

dukung oleh penelitian yang dilakukan (Gunawan et al., 2020). 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial  pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan  terhadap 

perilaku keuangan UMKM di Kota Binjai. 

2. Secara parsial sikap keuangan  tidak berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan UMKM di Kota Binjai. 

3. Secara parsial pendapatan terhadap berpengaruh signifikan perilaku 

keuangan UMKM di Kota Binjai.  

4. Secara simultan pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada UMKM di Kota 

Binjai.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan fenomena sebelumnya dan hasil penelitian, maka penulis 

dapat memberikan saran adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya fokus menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan, 

sikap keuangan dan pendapatan terhadap perilaku keuangan. Penelitian 

selanjutnya sangat diharapkan karena penelitian mengenai literasi 

keuangan terhadap perilaku keuangan masih sangat sedikit di Indonesia. 

Penelitian selanjutnya bisa menambah variabel untuk mengukur literasi 

keuangan dan perilaku keuangan pribadi.  
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2. Para pelaku UMKM disarankan untuk belajar terhadap informasi 

mengenai keuangan agar memiliki pengetahuan keuangan yang cukup 

tinggi sehingga dapat terhindar dari masalah keuangan dan literasi 

keuangan Indonesia dapat meningkat serta lebih tinggi dari negara lain. 

3. Peran Pemerintah melalui Dinas Koperasi sangat penting untuk 

mengedukasi individu agar dapat membuka wawasan pentingnya literasi 

keuangan bagi pelaku UMKM dimasa sekarang maupun mendatang. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

Dengan Hormat, 

 

Berkenan dengan penelitian proposal skripsi saya yang berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan Pendapatan 

Terhadap Perilaku Keuangan Pada  UMKM di Kota Binjai.”. Saya sangat 

membutuhkan informasi dari anda untuk menyelesaikan proposal skripsi 

ini, oleh karena itu, saya mengharapkan bantuan anda untuk mengisi 

angket ini. Informasi atau data yang diperoleh bersifat rahasia dan hanya 

akan dipergunakan untuk penelitian ini. Sebelum dan sesudahnya, saya 

mengucapkan terimakasih atas kesediaan anda untuk membantu dalam 

pengisian angket ini. 

Hormat Saya 

 

 

Yasha Putri Andini  

NPM : 1805170204 

 

 

Identitas Responden : 

Nama  : ……………………………. 

Umur : …………………………… 

Pekerjaan : …………………………… 

Alamat :……………………………. 

Lama Bekerja : …………………………… 

 

 



 

 
 

         Petunjuk pengisian : 

 

1. Jawablah pernyataan ini dengan jujur dan benar 

2. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dengan cermat 

sebelum anda memulai untuk menjawabnya. 

3. Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan pilihan 

anda. 

 

Keterangan: 

 

SS = Sangat Setuju RR = Ragu-Ragu STS = Sangat Tidak Setuju  

S = Setuju TS = Tidak Setuju 

No. PERNYATAAN SS S RR TS STS 

PENGETAHUAN KEUANGAN 

 

1 

Pengetahuan keuangan yang saya miliki 

sudah cukup untuk mengatasi jika 

nantinya saya berada dalam masalah 

Tentang keuangan. 

     

 

2 

Saya selalu membaca dan menonton TV 

tentang keuangan agar pengetahuan 

Keuanganku semakin meningkat 

     

3 Langsung di teller bukan melalui ATM 

Saya selalu menyisihkan sebagian uang 

     

4 Dari gajiku/pendapatan apapun untuk 

ditabung 

     

5 Saya selalu membaca dan menonton TV 

tentang keuangan agar pengetahuan 

keuanganku semakin meningkat 

     

6 Saya selalu memantau perkembangan 

Nilai tukar rupiah terhadap dolar 

     



 

 
 

Meskipun di tengah wabah Corona 

Omicron 

7 Saya selalu mengeluarkan uang sesuai 

Dengan kebutuhan yang utama. 

     

8 Saya selalu mendahulukan kebutuhan 

Dibandingkan dengan keinginan. 

     

9 Saya sudah memiliki dana simpanan 

Untuk keperluan darurat 

     

10 Saya merasa pengetahuan keuangan 

UMKM Saya Sudah cukup baik. 

     

 

 

 

No. PERNYATAAN SS S RR TS STS 

SIKAP KEUANGAN 

1 Penting bagi saya untuk mengontrol 

pengeluaran bulanan  

     

2 Penting bagi saya untuk menetapkan 

target keuangan untuk masa depan  

     

3 Penting bagi saya untuk menyimpan 

uang setiap bulan  

     

4 Penting bagi saya untuk memiliki dan 

mengikuti rencana pengeluaran bulanan  

     

5 Cara saya mengelola uang saya hari ini 

akan mempengaruhi masa depan saya 

     

6 Penting bagi saya untuk membayar 

segala bentuk tagihan keuangan kepada 

saya secara penuh  

     

7 Penting bagi saya untuk menentukan 

anggaran tiap bulannya. 

     

8 Penting bagi saya untuk tetap sesuai 

dengan rencana anggaran yang dibuat  

     



 

 
 

9 Penting bagi saya untuk berinvestasi 

secara rutin untuk mencapai target yang 

diharapkan dalam jangka panjang  

     

10 Ketika membeli dengan angsuran, 

penting bagi saya untuk membandingkan 

penawaran kredit yang tersedia 

     

 

 

 

No. PERNYATAAN SS S RR TS STS 

PENDAPATAN 

1 Saya sering mendapatkan penjualan yang 

berlebih sehingga pendapatan saya 

meningkat. 

     

2 Pendapatan yang saya terima saya sisihkan 

untuk masa tua saya. 

     

3 Saya mendapat hasil pendapatan yang besar 

jika berjualan di hari libur 

     

4 Pendapatan yang saya miliki cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari saya 

     

5 Saya mendapat pendapatan yang sesuai 

dengan pekerjaan yang saya lakukan 

     

6 Pendapatan saya menentukan prioritas 

belanja saya setiap bulannya 

     

7 Saya melakukan kerja sampingan untuk 

mendapatkan pemasukan tambahan 

     

8 Penghasilan tambahan yang saya peroleh 

cukup untuk membiayai kebutuhan sehari-

hari 

     

9 Penghasilan tambahan selalu saya sisihkan 

untuk kebutuhan dimasa depan 

     

10 Investasi tidak membuat saya kekurangan 

akan penghasilan yang saya miliki 

     

 

 



 

 
 

No. PERNYATAAN SS S RR TS STS 

PERILAKU KEUANGAN 

1 Saya menyusun rancangan keuangan untuk 

kepentingan masa depan keuangan saya 

     

2 Rancangan keuangan membantu saya jauh 

dari masalah keuangan 

     

3 Saya mencatat dan mengontrol pengeluaran 

pribadi saya 

     

4 Saya rutin mencatat pembelian yang 

dilakukan setiap bulannya 

     

5 Mengetahui pengalaman pembelian efektif 

untuk mengontrol pengeluaran saya 

     

6 Saya selalu mengikuti perencanaan 

keuangan yang telah saya buat 

     

7 Saya selalu membayar tagihan tanpa 

penundaan. 

     

8 Saya selalu mencatat pengeluaran setiap 

bulan untuk mempermudah dalam 

mengevaluasi keuangan saya 

     

9 Saya selalu menyisihkan sedikit penghasilan 

untuk biaya tak terduga 

     

10 Saya selalu membandingkan harga jika ada 

barang yang hendak di beli. 

     

 

  



 

 
 

JAWABAN KUISIONER 

 

No Kode PERILAKU KEUANGAN 
TOTAL 

RATA 

RATA     Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

1 A01 3 5 3 5 3 3 3 3 3 4 35 3.50 

2 A02 5 4 4 4 2 4 4 4 4 2 37 3.70 

3 A03 5 3 5 4 4 5 4 5 5 5 45 4.50 

4 A04 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 47 4.70 

5 A05 4 5 1 1 1 5 1 1 1 1 21 2.10 

6 A06 4 4 5 5 5 5 3 3 3 2 39 3.90 

7 A07 4 3 5 3 3 3 3 5 4 5 38 3.80 

8 A08 3 3 3 3 3 3 2 3 2 5 30 3.00 

9 A09 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 46 4.60 

10 A10 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 40 4.00 

11 A11 5 4 5 3 4 3 3 3 3 4 37 3.70 

12 A12 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 45 4.50 

13 A13 5 2 5 5 2 5 3 3 3 5 38 3.80 

14 A14 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 24 2.40 

15 A15 4 5 3 3 3 4 3 3 3 4 35 3.50 

16 A16 3 5 5 5 5 4 4 2 5 4 42 4.20 

17 A17 3 5 3 4 5 4 4 3 5 5 41 4.10 

18 A18 5 5 5 5 5 4 3 3 5 4 44 4.40 

19 A19 5 5 3 3 3 3 3 3 1 4 33 3.30 

20 A20 5 3 3 3 3 5 3 3 5 1 34 3.40 

21 A21 5 5 5 5 2 2 1 2 5 5 37 3.70 

22 A22 5 5 3 5 2 5 5 3 5 4 42 4.20 

23 A23 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 46 4.60 

24 A24 5 4 3 2 3 3 3 5 5 5 38 3.80 

25 A25 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 47 4.70 

26 A26 2 5 5 5 2 5 2 2 2 2 32 3.20 

27 A27 4 5 5 4 5 5 4 3 3 4 42 4.20 

28 A28 4 4 3 3 5 3 5 2 5 4 38 3.80 

29 A29 5 5 3 4 2 5 5 2 5 5 41 4.10 

30 A30 5 5 3 5 5 5 5 2 5 4 44 4.40 

31 A31 3 5 2 2 2 5 5 5 5 5 39 3.90 

32 A32 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 44 4.40 

33 A33 5 5 4 5 4 3 3 2 3 5 39 3.90 

34 A34 5 5 3 2 1 2 1 2 5 4 30 3.00 

35 A35 5 5 3 3 3 5 3 3 5 4 39 3.90 

36 A36 5 5 5 4 2 5 2 2 2 4 36 3.60 



 

 
 

37 A37 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 44 4.40 

38 A38 5 4 5 4 4 5 3 4 5 4 43 4.30 

39 A39 5 5 5 4 3 4 3 4 5 5 43 4.30 

40 A40 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 45 4.50 

41 A41 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 45 4.50 

42 A42 5 3 5 3 4 3 4 4 5 4 40 4.00 

43 A43 5 4 5 5 2 4 1 1 5 4 36 3.60 

44 A44 5 4 5 3 4 5 3 4 5 5 43 4.30 

45 A45 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 44 4.40 

46 A46 5 5 5 4 4 5 3 4 5 4 44 4.40 

47 A47 5 5 5 4 4 4 4 4 2 1 38 3.80 

48 A48 5 3 5 4 5 4 3 5 5 4 43 4.30 

49 A49 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 46 4.60 

50 A50 5 3 5 3 3 5 4 4 5 3 40 4.00 

51 A51 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45 4.50 

52 A52 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 46 4.60 

53 A53 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 47 4.70 

54 A54 5 3 4 3 3 5 3 3 5 4 38 3.80 

55 A55 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 45 4.50 

56 A56 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 4.80 

57 A57 5 4 5 4 3 4 3 4 5 5 42 4.20 

58 A58 5 5 5 4 5 2 4 2 5 2 39 3.90 

59 A59 5 5 4 4 4 5 3 5 5 4 44 4.40 

60 A60 5 4 5 4 5 4 3 5 5 4 44 4.40 

61 A61 5 5 5 4 1 4 1 1 5 4 35 3.50 

62 A62 5 3 4 3 3 5 3 5 5 4 40 4.00 

63 A63 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 43 4.30 

64 A64 5 5 5 5 4 4 3 5 5 4 45 4.50 

65 A65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1.00 

66 A66 5 4 5 3 4 3 3 5 5 5 42 4.20 

67 A67 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 3.20 

68 A68 5 5 5 5 4 1 5 1 5 4 40 4.00 

69 A69 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 45 4.50 

70 A70 5 4 5 3 4 4 3 5 5 5 43 4.30 

71 A71 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 4.80 

72 A72 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 14 1.40 

73 A73 4 5 4 4 4 5 3 5 5 4 43 4.30 

74 A74 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 45 4.50 

75 A75 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 43 4.30 

76 A76 4 3 5 4 3 3 4 3 5 5 39 3.90 

77 A77 3 5 5 5 5 4 4 2 5 4 42 4.20 



 

 
 

78 A78 3 5 3 4 5 4 4 3 5 5 41 4.10 

79 A79 5 5 5 5 1 4 3 3 1 4 36 3.60 

80 A80 5 5 3 3 3 3 3 3 5 4 37 3.70 

81 A81 5 3 3 3 3 5 3 3 5 4 37 3.70 

82 A82 5 5 5 5 2 2 1 2 5 5 37 3.70 

83 A83 5 5 3 5 2 5 5 3 5 4 42 4.20 

84 A84 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 23 2.30 

85 A85 5 4 3 2 3 3 3 5 5 5 38 3.80 

86 A86 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 47 4.70 

87 A87 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 46 4.60 

88 A88 4 5 5 4 5 5 4 3 3 4 42 4.20 

89 A89 4 1 3 3 5 3 5 2 5 4 35 3.50 

90 A90 5 5 3 4 2 5 5 2 5 5 41 4.10 

91 A91 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 34 3.40 

92 A92 3 5 2 1 2 5 5 5 5 5 38 3.80 

93 A93 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 23 2.30 

94 A94 5 5 4 5 4 3 3 2 3 3 37 3.70 

95 A95 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 3.20 

96 A96 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 4.90 

97 A97 5 5 5 4 5 5 5 4 4 2 44 4.40 

98 A98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5.00 

99 A99 1 5 4 5 5 4 5 4 5 2 40 4.00 

100 A100 5 2 5 2 4 4 4 3 4 3 36 3.60 

TOTAL 440 427 417 384 357 405 348 349 427 397 3951 395.10 

RATA 

RATA 
4.40 4.27 4.17 3.84 3.57 4.05 3.48 3.49 4.27 3.97 39.51 3.95 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

No Kode PENGETAHUAN KEUANGAN 
TOTAL 

RATA 

RATA     X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

1 A01 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 47 4.70 

2 A02 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 45 4.50 

3 A03 4 4 5 5 5 5 3 5 5 4 45 4.50 

4 A04 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 47 4.70 

5 A05 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 4.80 

6 A06 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 46 4.60 

7 A07 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 46 4.60 

8 A08 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46 4.60 

9 A09 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 46 4.60 

10 A10 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 40 4.00 

11 A11 5 4 5 3 4 3 3 3 3 4 37 3.70 

12 A12 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 45 4.50 

13 A13 5 2 5 5 2 5 3 3 3 5 38 3.80 

14 A14 3 3 5 4 3 4 4 5 5 4 40 4.00 

15 A15 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 45 4.50 

16 A16 3 5 5 5 5 4 4 2 5 4 42 4.20 

17 A17 3 5 3 4 5 4 4 3 5 5 41 4.10 

18 A18 5 5 5 5 5 4 3 3 5 4 44 4.40 

19 A19 5 5 3 3 3 3 3 3 5 4 37 3.70 

20 A20 5 3 3 3 3 5 3 3 5 4 37 3.70 

21 A21 5 5 5 5 2 2 1 2 5 5 37 3.70 

22 A22 5 5 3 5 2 5 5 3 5 4 42 4.20 

23 A23 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 46 4.60 

24 A24 5 4 3 2 3 3 3 5 5 5 38 3.80 

25 A25 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 47 4.70 

26 A26 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 47 4.70 

27 A27 4 5 5 4 5 5 4 3 3 4 42 4.20 

28 A28 4 4 3 3 5 3 5 2 5 4 38 3.80 

29 A29 5 5 3 4 2 5 5 2 5 5 41 4.10 

30 A30 5 5 3 5 5 5 5 2 5 4 44 4.40 

31 A31 3 5 2 2 2 5 5 5 5 5 39 3.90 

32 A32 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 44 4.40 

33 A33 5 5 4 5 4 3 3 2 3 5 39 3.90 

34 A34 5 5 3 2 1 2 1 2 5 4 30 3.00 

35 A35 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 45 4.50 

36 A36 5 5 5 4 2 5 2 5 2 4 39 3.90 

37 A37 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 44 4.40 

38 A38 5 4 5 4 4 5 3 4 5 4 43 4.30 



 

 
 

39 A39 5 5 5 4 3 4 3 4 5 5 43 4.30 

40 A40 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 45 4.50 

41 A41 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 45 4.50 

42 A42 5 3 5 3 4 3 4 4 5 4 40 4.00 

43 A43 5 4 5 5 2 4 1 1 5 4 36 3.60 

44 A44 5 4 5 3 4 5 3 4 5 5 43 4.30 

45 A45 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 44 4.40 

46 A46 5 5 5 4 4 5 3 4 5 4 44 4.40 

47 A47 5 5 5 4 4 4 4 4 2 1 38 3.80 

48 A48 5 3 5 4 5 4 3 5 5 4 43 4.30 

49 A49 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 46 4.60 

50 A50 5 3 5 3 3 5 4 4 5 3 40 4.00 

51 A51 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45 4.50 

52 A52 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 46 4.60 

53 A53 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 47 4.70 

54 A54 5 3 4 3 3 5 3 3 5 4 38 3.80 

55 A55 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 45 4.50 

56 A56 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 4.80 

57 A57 5 4 5 4 3 4 3 4 5 5 42 4.20 

58 A58 5 5 5 4 5 2 4 2 5 2 39 3.90 

59 A59 5 5 4 4 4 5 3 5 5 4 44 4.40 

60 A60 5 4 5 4 5 4 3 5 5 4 44 4.40 

61 A61 5 5 5 4 1 4 1 1 5 4 35 3.50 

62 A62 5 3 4 3 3 5 3 5 5 4 40 4.00 

63 A63 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 43 4.30 

64 A64 5 5 5 5 4 4 3 5 5 4 45 4.50 

65 A65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1.00 

66 A66 5 4 5 3 4 3 3 5 5 5 42 4.20 

67 A67 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 3.20 

68 A68 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 47 4.70 

69 A69 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 45 4.50 

70 A70 5 4 5 3 4 4 3 5 5 5 43 4.30 

71 A71 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 4.80 

72 A72 4 5 4 4 5 3 4 2 5 4 40 4.00 

73 A73 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 43 4.30 

74 A74 5 5 4 2 4 3 4 2 5 4 38 3.80 

75 A75 5 5 5 2 5 3 5 5 5 5 45 4.50 

76 A76 4 3 3 2 4 4 4 3 5 4 36 3.60 

77 A77 4 4 5 2 5 4 4 5 5 5 43 4.30 

78 A78 4 4 3 2 3 3 5 4 5 4 37 3.70 

79 A79 4 5 5 2 5 4 5 2 5 4 41 4.10 



 

 
 

80 A80 4 5 4 4 4 3 4 3 5 4 40 4.00 

81 A81 4 5 5 2 5 3 4 5 5 5 43 4.30 

82 A82 5 5 5 2 5 3 4 5 5 5 44 4.40 

83 A83 5 5 5 4 3 3 4 5 5 4 43 4.30 

84 A84 4 5 5 4 3 3 4 3 3 4 38 3.80 

85 A85 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 44 4.40 

86 A86 5 4 5 5 5 3 4 3 3 5 42 4.20 

87 A87 4 2 4 2 4 3 4 3 3 4 33 3.30 

88 A88 5 5 5 4 5 3 5 3 3 5 43 4.30 

89 A89 4 5 5 5 5 3 4 2 5 4 42 4.20 

90 A90 2 5 5 5 5 3 5 5 5 4 44 4.40 

91 A91 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 44 4.40 

92 A92 4 5 5 5 5 3 3 3 5 5 43 4.30 

93 A93 5 5 5 5 5 5 5 2 4 3 44 4.40 

94 A94 2 2 2 5 2 2 2 2 5 5 29 2.90 

95 A95 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 14 1.40 

96 A96 4 5 5 5 5 2 4 2 5 4 41 4.10 

97 A97 4 5 5 3 5 4 4 2 5 4 41 4.10 

98 A98 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 46 4.60 

99 A99 5 5 4 5 4 4 4 2 5 4 42 4.20 

100 A100 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 32 3.20 

TOTAL 444 437 451 389 401 396 373 376 451 419 4137 413.70 

RATA 

RATA 4.44 4.37 4.51 3.89 4.01 3.96 3.73 3.76 4.51 4.19 41.37 4.14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

No Kode SIKAP KEUANGAN 
TOTAL 

RATA 

RATA     X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

1 A01 2 5 4 5 5 5 4 4 5 5 44 4.40 

2 A02 3 4 4 4 5 5 5 4 3 4 41 4.10 

3 A03 2 5 5 5 5 5 5 3 4 4 43 4.30 

4 A04 2 4 2 3 2 2 4 5 3 5 32 3.20 

5 A05 2 4 4 4 5 4 4 4 3 4 38 3.80 

6 A06 2 4 4 4 4 5 4 3 5 3 38 3.80 

7 A07 3 4 3 4 5 4 4 4 3 4 38 3.80 

8 A08 3 4 5 4 5 5 4 3 4 5 42 4.20 

9 A09 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 38 3.80 

10 A10 3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 44 4.40 

11 A11 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 36 3.60 

12 A12 2 5 5 4 5 4 4 3 5 5 42 4.20 

13 A13 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 4.10 

14 A14 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 45 4.50 

15 A15 2 4 4 3 4 3 4 4 4 5 37 3.70 

16 A16 4 3 3 4 4 5 4 4 4 5 40 4.00 

17 A17 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 41 4.10 

18 A18 4 5 5 1 5 5 5 5 4 4 43 4.30 

19 A19 4 5 5 5 5 5 5 3 2 4 43 4.30 

20 A20 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 39 3.90 

21 A21 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 36 3.60 

22 A22 3 5 4 3 2 4 4 3 3 4 35 3.50 

23 A23 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 44 4.40 

24 A24 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 46 4.60 

25 A25 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 41 4.10 

26 A26 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 46 4.60 

27 A27 3 5 5 5 5 5 5 4 3 5 45 4.50 

28 A28 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 33 3.30 

29 A29 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 45 4.50 

30 A30 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 31 3.10 

31 A31 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 39 3.90 

32 A32 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 3.90 

33 A33 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 42 4.20 

34 A34 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 39 3.90 

35 A35 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 3.80 

36 A36 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4.10 

37 A37 5 3 4 4 5 4 5 3 5 5 43 4.30 

38 A38 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33 3.30 



 

 
 

39 A39 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 34 3.40 

40 A40 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 41 4.10 

41 A41 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 46 4.60 

42 A42 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 4.70 

43 A43 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 46 4.60 

44 A44 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 46 4.60 

45 A45 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 44 4.40 

46 A46 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 4.70 

47 A47 2 3 3 3 3 3 3 5 4 5 34 3.40 

48 A48 4 3 3 2 3 3 2 5 4 4 33 3.30 

49 A49 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 43 4.30 

50 A50 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 4.20 

51 A51 3 3 3 3 3 3 3 5 4 5 35 3.50 

52 A52 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 47 4.70 

53 A53 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 46 4.60 

54 A54 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 47 4.70 

55 A55 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 3.80 

56 A56 5 5 5 5 5 2 5 3 5 5 45 4.50 

57 A57 3 5 5 5 5 2 5 4 3 3 40 4.00 

58 A58 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 4.70 

59 A59 3 5 5 4 5 2 5 5 4 4 42 4.20 

60 A60 4 5 4 5 5 1 2 5 4 4 39 3.90 

61 A61 3 5 4 4 5 4 5 4 4 4 42 4.20 

62 A62 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 46 4.60 

63 A63 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 45 4.50 

64 A64 3 3 3 3 3 1 3 5 3 5 32 3.20 

65 A65 3 2 3 3 4 1 3 4 3 4 30 3.00 

66 A66 3 3 3 3 3 1 3 3 5 3 30 3.00 

67 A67 4 5 5 5 5 1 5 4 3 4 41 4.10 

68 A68 4 4 4 4 4 1 3 3 4 5 36 3.60 

69 A69 3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 45 4.50 

70 A70 5 4 4 4 4 1 4 4 3 4 37 3.70 

71 A71 3 5 5 5 5 1 5 4 4 4 41 4.10 

72 A72 5 5 5 5 5 1 5 3 5 5 44 4.40 

73 A73 2 3 3 3 3 1 3 4 5 4 31 3.10 

74 A74 5 3 5 4 3 1 5 3 4 3 36 3.60 

75 A75 2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 45 4.50 

76 A76 2 3 4 4 4 1 5 3 5 3 34 3.40 

77 A77 3 4 3 4 4 1 4 5 5 5 38 3.80 

78 A78 3 4 4 4 4 1 4 4 5 3 36 3.60 

79 A79 3 4 5 5 4 1 5 4 5 4 40 4.00 



 

 
 

80 A80 4 4 1 3 4 1 4 4 5 5 35 3.50 

81 A81 2 5 5 3 3 2 4 5 5 5 39 3.90 

82 A82 5 2 2 3 1 1 4 5 5 5 33 3.30 

83 A83 3 4 2 3 4 1 4 5 5 5 36 3.60 

84 A84 5 5 2 3 5 5 5 3 3 5 41 4.10 

85 A85 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 41 4.10 

86 A86 5 4 2 5 5 4 4 5 3 5 42 4.20 

87 A87 2 4 2 5 4 5 4 5 3 4 38 3.80 

88 A88 3 5 2 5 4 5 5 5 3 5 42 4.20 

89 A89 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 43 4.30 

90 A90 2 5 2 2 5 5 5 5 5 5 41 4.10 

91 A91 2 5 5 2 5 5 5 5 4 4 42 4.20 

92 A92 3 5 5 2 5 5 5 5 5 5 45 4.50 

93 A93 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 47 4.70 

94 A94 1 4 4 2 2 2 4 1 1 1 22 2.20 

95 A95 5 4 5 5 2 2 4 5 5 5 42 4.20 

96 A96 2 5 5 5 4 4 5 5 5 3 43 4.30 

97 A97 5 4 3 4 2 2 4 3 5 5 37 3.70 

98 A98 2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 44 4.40 

99 A99 5 4 5 5 2 2 4 5 5 4 41 4.10 

100 A100 2 5 5 5 2 5 5 5 5 5 44 4.40 

TOTAL 342 427 407 407 417 353 430 408 404 422 4017 401.70 

RATA 

RATA 3.42 4.27 4.07 4.07 4.17 3.53 4.30 4.08 4.04 4.22 40.17 4.02 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

No Kode PENDAPATAN 
TOTAL 

RATA 

RATA     X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X2.10 

1 A01 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2 25 2.50 

2 A02 3 5 4 4 4 3 4 4 5 2 38 3.80 

3 A03 5 3 3 3 4 3 5 5 5 5 41 4.10 

4 A04 4 5 4 5 4 3 4 5 5 4 43 4.30 

5 A05 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 32 3.20 

6 A06 4 5 4 4 4 5 4 4 5 3 42 4.20 

7 A07 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 42 4.20 

8 A08 5 5 5 4 5 3 2 2 2 5 38 3.80 

9 A09 5 3 4 3 3 5 4 4 4 4 39 3.90 

10 A10 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 3.80 

11 A11 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 39 3.90 

12 A12 4 3 5 5 4 4 3 4 4 5 41 4.10 

13 A13 3 4 3 5 5 3 4 4 5 5 41 4.10 

14 A14 4 5 4 4 5 5 3 5 5 4 44 4.40 

15 A15 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 3.40 

16 A16 4 4 3 4 5 3 5 3 4 4 39 3.90 

17 A17 5 4 5 4 3 4 3 4 5 4 41 4.10 

18 A18 3 5 5 5 4 3 4 5 5 4 43 4.30 

19 A19 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 11 1.10 

20 A20 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 40 4.00 

21 A21 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 43 4.30 

22 A22 4 3 4 4 3 3 5 5 2 4 37 3.70 

23 A23 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 34 3.40 

24 A24 5 4 5 5 5 4 4 5 2 4 43 4.30 

25 A25 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 45 4.50 

26 A26 4 5 5 4 5 4 5 4 2 3 41 4.10 

27 A27 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 43 4.30 

28 A28 5 5 4 5 4 5 2 4 5 4 43 4.30 

29 A29 5 5 5 4 5 5 2 5 5 4 45 4.50 

30 A30 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 43 4.30 

31 A31 5 5 4 5 4 5 4 1 5 4 42 4.20 

32 A32 5 5 5 4 5 5 1 4 5 5 44 4.40 

33 A33 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 40 4.00 

34 A34 3 4 5 1 4 1 5 5 5 4 37 3.70 

35 A35 5 5 4 4 3 4 3 5 5 4 42 4.20 

36 A36 5 5 4 5 4 5 4 3 5 4 44 4.40 

37 A37 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 4.80 

38 A38 4 3 4 3 4 3 4 5 5 4 39 3.90 



 

 
 

39 A39 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 47 4.70 

40 A40 5 4 5 3 4 5 5 5 4 4 44 4.40 

41 A41 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 45 4.50 

42 A42 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 44 4.40 

43 A43 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43 4.30 

44 A44 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 43 4.30 

45 A45 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 46 4.60 

46 A46 5 3 4 3 3 5 4 5 5 4 41 4.10 

47 A47 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 46 4.60 

48 A48 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 44 4.40 

49 A49 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 4.80 

50 A50 5 3 4 3 3 5 4 5 5 3 40 4.00 

51 A51 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45 4.50 

52 A52 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 47 4.70 

53 A53 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 41 4.10 

54 A54 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 45 4.50 

55 A55 3 5 4 4 4 3 4 5 5 4 41 4.10 

56 A56 5 4 3 3 4 3 5 5 5 5 42 4.20 

57 A57 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 44 4.40 

58 A58 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 46 4.60 

59 A59 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 44 4.40 

60 A60 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 43 4.30 

61 A61 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 46 4.60 

62 A62 5 3 4 3 3 5 4 5 5 4 41 4.10 

63 A63 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 41 4.10 

64 A64 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 45 4.50 

65 A65 3 5 4 4 4 3 4 5 5 4 41 4.10 

66 A66 5 4 3 3 4 3 5 5 5 5 42 4.20 

67 A67 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 33 3.30 

68 A68 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 45 4.50 

69 A69 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 45 4.50 

70 A70 5 4 3 3 4 4 5 5 5 5 43 4.30 

71 A71 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 4.60 

72 A72 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 45 4.50 

73 A73 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 44 4.40 

74 A74 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 45 4.50 

75 A75 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 4.90 

76 A76 4 3 3 3 4 4 4 3 5 3 36 3.60 

77 A77 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 47 4.70 

78 A78 3 4 3 3 3 5 5 4 5 3 38 3.80 

79 A79 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 45 4.50 



 

 
 

80 A80 4 5 4 5 4 3 4 4 5 3 41 4.10 

81 A81 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2.00 

82 A82 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 4.80 

83 A83 5 5 5 4 3 4 4 5 5 3 43 4.30 

84 A84 5 5 5 4 3 3 4 3 3 5 40 4.00 

85 A85 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 44 4.40 

86 A86 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 45 4.50 

87 A87 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 43 4.30 

88 A88 3 5 5 5 4 3 4 5 3 5 42 4.20 

89 A89 5 4 4 3 5 5 3 4 5 5 43 4.30 

90 A90 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 40 4.00 

91 A91 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 4.20 

92 A92 4 3 4 2 2 2 2 2 2 5 28 2.80 

93 A93 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 35 3.50 

94 A94 1 1 1 1 1 1 1 1 3 5 16 1.60 

95 A95 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 45 4.50 

96 A96 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 44 4.40 

97 A97 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 43 4.30 

98 A98 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 46 4.60 

99 A99 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 3.50 

100 A100 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 4.80 

TOTAL 427 4 3 4 2 4 4 430 442 412 4121 412.10 

RATA RATA 4.27 0.04 0.03 0.04 0.02 0.04 0.04 4.30 4.42 4.12 41.21 4.12 

 

 

  



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
  



 

 
 

 



 

 
 

 


